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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Suatu perusahaan atau organisasi ketika menjalankan aktifitas 

pekerjaannya akan memungkinkan menghadapi berbagai permasalahan yang 

berhubungan dengan kinerja. Bagi perusahaan kinerja merupakan salah satu faktor 

penting untuk mendukung suatu perusahaan agar dapat tumbuh dan berkembang, 

sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lainnya. Hampir semua perusahaan 

menggunakan kinerja sebagai alat untuk mengukur keberhasilan ataupun 

kegagalan didalam suatu perusahaan. 

 Bagi perusahaan, kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaannya 

ditentukan melalui beberapa tingkatan, diantaranya yaitu tingkat kompetensi, 

komitmen dan profesionalisme dalam menjalankan atau melaksanakan pekerjaan 

yang dijalaninya. Didalam suatu perusahaan setiap orang perlu mempunyai 

komitmen dalam menjalakan pekerjannya, karena dengan komitmen yang tinggi 

dapat menimbulkan rasa ikut memiliki dan tanggung jawab terhadap perusahaan 

dan pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja seseorang. 

 Kinerja manajerial merupakan suatu kinerja seorang individu dari anggota 

perusahaan dalam kegiatan manajemen, seperti perencanaan (planning) yaitu 

untuk menetapkan tujuan yang hendak diwujdukan oleh suatu organisasi, 

pengorganisasian (organizing) merancang dan mengembangkan suatu organisasi 
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yang dapat melaksanakan berbagai program secara sukses, pengarahan (actuating) 

yaitu membuat para karyawan melakukan apa yang mereka lakukan, dan 

pengawasan (controlling) yaitu penerapan cara serta peralatan untuk menjamin 

bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang telah ditetapkan (Terry, 

1958). Adapun pengertian yang dijelaskan oleh (Intan, 2013) kinerja merupakan 

suatu keadaan yang harus diketahui dan diinformasikan kepada pihak – pihak 

tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaian hasil suatu instansi dihubungkan 

dengan visi yang diemban suatu organisasi serta mengetahui dampak positif dan 

negative dari suatu kebijakan operasional yang diambil. Pada akhirnya kinerja 

merupakan alat manajemen untuk menilai dan melihat perkembangan yang 

dicapai selama ini atau dalam jangka waktu tertentu 

Tanpa mengenyampingkan kinerja operasional suatu organisasi, 

keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuannya sebagian besar 

tergantung pada kinerja manajerialnya. Kinerja manajerial dapat dijelaskan 

sebagai eksistensi kerja manajer (pimpinan) dalam menyelesaikan pekerjaan 

dengan seefektif mungkin (Haslinda, Jeni Kamase, 2020).  

Untuk meningkatkan kinerja manajer tentunya sangat diperlukan informasi 

yang dapat memberikan kejelasan bagi penggunanya, dalam hal ini terutama bagi 

pihak manajemen dalam pengambilan keputusan. Untuk membantu aktivitasnya, 

para manajer membutuhkan dukungan informasi. Sistem Akuntansi Manajemen 

(SAM) merupakan sistem formal yang dirancang untuk menyediakan informasi 
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bagi manajer. Perencanaan sistem akuntansi manajemen perlu mendapat 

perhatian, sehingga dapat diharapkan akan memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung keberhasilan manajer dalam menghasilkan keputusan yang tepat 

(Dwinarian et al., 2017). 

Menurut Setyolaksono (2011) Seorang manajer selain memiliki 

kemampuan dalam bidang teknis dan teori juga dituntut memiliki kemampuan 

dalam berkomunikasi, serta memiliki kecerdasan emosional yang tinggi. 

Kemampuan komunikasi dibutuhkan oleh para manajer untuk mengurangi tingkat 

gesekan pemikiran antar bagian atau salah faham antara bawahan  dan atasan. 

Kecerdasan emosional yang baik dapat menumbuhkan sikap loyalitas  antara 

atasan dengan bawahan. Kecerdasan emosional juga akan memicu komitmen yang 

tinggi terhadap suatu organisai yang pada akhirnya dapat sangat bermanfaat dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. 

 Beberapa penyebab masalah internal yang menunjukkan rendahnya 

kemampuan kinerja manajerial,  antara lain: ketidakmampuan manajer untuk 

mengambil keputusan, adanya proses pengambilan keputusan yang panjang, 

rendahnya inisiatif bahwahan atau karyawan, kurangnya antusiasme bawahan 

ketikam diberikan tugas yang baru, rendahnya partisipasi dalam pertemuan yang 

bersifat formal, dan ketakutan serta sikap diam yang berkepanjangan. 

 Jika hal diatas terjadi maka kemampuan manajerial yang sedang 

bermasalah. Masalah tersebut tentunya menganggu dan dapat memperlambat 
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kinerja suatu perusahaan sehingga tujuan perusahaan sulit/tidak tercapai. Solusi 

untuk menyelesaikannya kita perlu mengetahui yang menjadi sebab utama 

rendahnya kemampuan manajerial didalam suatu team kerja. 

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) merupakan suatu sistem yang dapat 

memberikan kontribusi positif dalam menyampaikan informasi yang relevan 

kepada manajerial untuk mendukung keberhasilan organisasi. Salah satu fungsi  

sistem akuntansi manajemen adalah memberikan informasi akuntansi pada  

manajer atau manajemen dalam suatu organisasi serta memberikan dasar kepada 

manajer untuk membuat keputusan bisnis yang akan memungkinkan manajer serta 

organisasi akan lebih siap dalam pengelolaannya (Auliasari, 2020). 

Menurut (Chenhall dan Morris, 1986) Informasi manajemen sebagai salah 

satu produk sistem akuntansi manajemen memiliki peranan dalam memprediksi 

konsekuensi yang terjadi atas berbagai alternatif tindakan yang dapat dilakukan 

pada berbagai aktivitas seperti perencanaan, pengawasan dan pengambilan 

keputusan. 

 Perencanaan sistem akuntansi manajemen (management accounting 

system) merupakan bagian dari sistem pengendalian organisasi yang berorientasi 

pada informasi finansial internal organisasi yang berasal dari data historis, dan 

perlu mendapat perhatian, sehingga dapat memberikan kontribusi positif dalam 

mendukung keberhasilan organisasi (Nazaruddin, 1998). 
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 Akuntansi manajemen itu sendiri disusun oleh perusahaan atau organisasi 

guna untuk menghasilkan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan 

oleh para manajemen. Umumnya informasi yang digunakan oleh manajemen 

tersebut berkisar pada biaya, sehingga lazim disebut dengan akuntansi biaya. 

Selain membutuhkan akuntansi biaya untuk harga pokok, akuntansi manajemen 

juga membutuhkan data untuk pengawasan dan analisis biaya yang dibuat dalam 

bentuk standar dan lain lainya (Himawan, 2009) 

 Total Quality Management (TQM) merupakan suatu sistem yang 

dikembangkan menjadi sebuah pendekatan dalam menjalakan kegiatan 

operasional usaha guna memaksimalkan daya saing organisasi melalui perbaikan 

terus menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses, dan lingkungannya 

(Tjiptono 2003:4). Sedangkan menurut Nasution (2001:28) TQM adalah 

perpaduan semua fungsi manajemen, semua bagian dari suatu perusahaan dan 

semua orang ke dalam falsafah holistik yang dibangun  berdasarkan konsep 

kualitas, teamwork produktivitas, pengertian, dan kepuasan pelanggan. Dengan 

demikian TQM merupakan sistem manajemen yang berorientasi kepada kepuasan 

pelanggan dengan strategi usaha berfokus kepada peningkatan kualitas produk 

maupun pelayanan jasa. 

Total Quality Management (TQM) merupakan metode dimana semua level 

manajemen mengembangkan kebijakan dan praktik untuk meyakinkan bahwa 

produk dan jasa perusahaan melampaui harapan pelanggan (Blocher, Stout, dan 
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Cokins (2011:23), salah satu manfaat Total Quality Management ialah merespon 

kebutuhan pelanggan dengan lebih cepat, serta mengantisipasi perubahan 

kebutuhan dan  keinginan pelanggan. 

Dengan diterapkannya Total Quality Management (TQM), perusahaan 

dapat melihat seberapa besar perubahan yang telah dicapai oleh kinerja karyawan 

dan manajer yang ada dalam perusahaan. Hal ini berdampak pada kinerja 

manajerial, karena keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan dan 

memenuhi tanggung jawab sosialnya sebagian besar bergantung pada manajer. 

Apabila manajer mampu melakukan tugas-tugasnya dengan baik, maka organisasi 

akan mampu mencapai sasaran dan tujuan yang dikehendaki (Puspita, 2020). 

 Tidak semua perusahaan menerapkan TQM dengan baik (Powell, 1995). 

Beberapa peneliti menunjukkan bukti empiris serupa diantaranya yaitu 

(Wulandari, 2013) dalam penelitiannya yang menunjukkan bahwa TQM tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Hal ini serupa dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Dewi, 2013) dimana TQM tidak berpengaruh positif signifikan 

terhadap kinerja manajerial. 

 Disamping itu ada pula penelitian-penelitian yang menunjukkan hasil 

TQM positif terhadap kinerja manajerial. Diantaranya yaitu penelitian yang 

dilakukan (Hasanah, 2013) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa TQM 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja manajerial. Sama halnya penelitian yang 

dilakukan oleh (Pamungkas, 2015) tentang pengaruh TQM terhadap Kinerja 
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Manajerial menyatakan bahwa TQM berpengaruh signifikan positif terhadap 

kinerja manajerial. 

 Penelitian terdahulu tentang sistem akuntansi manajemen (SAM) terhadap 

kinerja manajerial menunjukkan hasil yang berbeda-beda diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Lempas et al., 2014) yang menunjukkan hasil 

bahwa sistem akuntansi manajemen berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Hasil penelitian lainnya yang dilakukan oleh Sujana (2015) yang 

menunjukkan bahwa sistem akuntansi manajemen (SAM) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajerial. 

 Disamping Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) berpengaruh positif ada 

juga yang tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Diantaranya adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Fauziah, 2015) dalam penelitiannya menunjukkan 

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Manajerial.  

 Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama, 2014) menerangkan bahwasanya 

PT Pupuk Sriwidjaja Palembang mengenal total quality management (TQM) 

dengan sebutan Manajemen Pengendalian Mutu Terpadu (PMT). PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang mengedepankan unit tim kerja yang merupakan unsur dari 

TQM dalam kegiatan operasionalnya. Pada tahun 2013, PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang telah menyelenggarakan program pelatihan dan pendidikan yang 

merupakan bagian dari indikator pengukuran TQM, antara lain in house training 
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dan out plant training. Dalam bidang pendidikan, perusahaan memfasilitasi para 

karyawannya untuk belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi, seperti S2 

dan sertifikasi, mengikuti forum manajemen, serta mendapatkan pembinaan 

wilayah. Selama tahun 2013, PT Pupuk Sriwidjaja Palembang mengeluarkan 

biaya yang tidak sedikit untuk pendidikan dan pelatihan karyawan, yaitu sebesar 

Rp 15.416.798.847. Oleh karena itu, peniliti ingin melihat dan menganalisis 

sejauh mana pengaruh sistem akuntansi manajemen (SAM) dan total quality 

management (TQM) terhadap kinerja manajerial manajer dilingkungan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang. 

Berdasarkan latar belakang diatas dan hasil-hasil yang tidak konsisten diatas, 

penulis akan mengangkat judul penelitian sebagai berikut : "Pengaruh Sistem 

Akuntansi Manajemen (SAM) Dan Total Quality Management (TQM) 

Terhadap Kinerja Manajerial Manajer Dilingkungan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang."  

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat 

dirumuskan oleh penulis yaitu : 

a. Bagaimana sistem akuntansi manajemen (SAM) berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial manajer pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang? 

b. Bagaimana total quality management (TQM) berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial manajer pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ? 
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c. Bagaimana sistem akuntansi manajemen (SAM) dan total quality 

management (TQM) memiliki pengaruh secara simultan terhadap kinerja 

manajerial pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dimaksud dalam penelitian ini, maka 

tujuan penelitian ini yaitu : 

a. Untuk menganalisis pengaruh sistem akuntansi manajemen (SAM) 

terhadap kinerja manajerial. 

b. Untuk menganalisis pengaruh total quality management (TQM) terhadap 

kinerja manajerial. 

c. Untuk menganalisis pengaruh sistem akuntansi manajemen (SAM) dan 

total quality management (TQM) terhadap kinerja manajerial. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari penelitian yang dilakukan oleh penulis, maka diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan serta pengalaman pribadi yang 

bermanfaat didapat pada masa kuliah terhadap realisasinya. 

b. Bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 
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Penelitian ini dapat diharapkan memberikan informasi yang berguna dan 

menjadi bahan masukan untuk menentukan kebijakan lebih lanjut untuk 

meningkatkan kinerja manajer di PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

c. Bagi Lingkungan Akademik 

Diharapkan mampu memberikan manfaat dan menambah pengetahuan 

bagi pembaca serta dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Secara umum penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab, pembahasan yang 

terkandung dalam satu bab dengan lainnya saling berkaitan satu sama lain, 

sehingga pada akhirnya akan membentuk suatu karya tulis yang runtut dan 

sistematis. Adapun sistematika penulisannya adalah sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

  Pada bab ini menjelaskan latar belakang penelitian,   

  identifikasi masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta  

  manfaat penelitian 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

  Pada bab ini berisikan teori yang berupa pengertian dan definisi  

  yang diambil dari kutipan buku yang berhubungan dengan   

  penyusunan laporan skripsi, beberapa literatur review yang   
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  berkaitan dengan penelitian, hipotesis penelitian serta model  

  penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN  

  Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum metode yang  

  digunakan, data yang diperlukan, sumberdata, teknik pengumpulan 

  data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

  Pada bab ini menjelaskan mengenai analisis terhadap masalah yang 

  sedang diteliti, penyajian dan penelitian, pengolahan data dan hasil 

  yang dicapai selama penelitian. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

  Pada bab ini menjelaskan kesimpulan yang diperoleh dari hasil  

  penelitian dan saran sebagai pemecahan masalah serta pencapaian  

  yang lebih baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teori Kontijensi 

 Pendekatan kontijensi merupakan sebuah aplikasi konsep yang 

menyatakan bahwa tidak ada suatu sistem kontrol terbaik yang dapat diterapkan 

untuk semua organisasi dan penerapan sistem yang tepat harus memandang 

adanya keterlibatan variabel konstektual dimana organisasi tersebut berada. Teori 

kontinjensi dapat digunakan untuk menganalisis sistem akuntansi manajemen dan 

total quality management untuk memberikan informasi yang dapat digunakan 

perusahaan untuk berbagai macam tujuan dan untuk menghadapi persaingan. 

(Wibowo, 2018).  

 Para manajer membutuhkan informasi yang lebih tepat waktu (timeliness) 

untuk merespon setiap kejadian dengan cepat, informasi scope (seperti : informasi 

non finansial, berorientasi pada masa yang akan datang) untuk memenuhi 

kebutuhan yang berbeda-beda dari para manajer sehingga mereka dapat 

menunjukkan kompetensinya. Informasi agregasi juga dibutuhkan agar para 

manajer dapat menghemat waktu dalam menganalisa informasi-informasi yang 

tersedia untuk menentukan kebijakan dan menjadikan mereka juga akan lebih 

bertanggung jawab. Informasi-informasi yang bersifat terintegrasi akan 

membantu manajer melihat secara terintegrasi setiap keputusan yang akan diambil 
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dan mengarahkan para manajer untuk mencapai tujuan organisasi (Nazaruddin, 

1998) 

 Penerapan teknik Total Quality Management (TQM) yang tinggi akan 

meningkatkan kinerja manajerial, begitu juga sebaliknya. Manajer akan lebih 

termotivasi untuk meningkatkan kinerja manajerial, jika pengukuran kinerja  yang 

tinggi dalam bentuk informasi yang diperlukan yang memberikan umpan balik 

untuk perbaikan dan pembelajaran. Selain itu pemberian kompensasi yang lebih 

baik kepada manajer juga memotivasi dalam peningkatan kinerja (Wibowo, 2018) 

2.1.2 Kinerja Manajerial 

2.1.2.1 Pengertian Manajer 

Secara umum “manajer” berarti sikap setiap orang yang mempunyai 

tanggung jawab atas bawahan dan sumber daya-sumber daya organisasi lainnya. 

Berbagai tipe manajer dengan tugas-tugas dan tanggung jawab yang berbeda-

beda. Peran manajer yang terpenting yaitu mengelola dan menyelenggarakan 

berbagai aktivitas pekerjaan dalam organisasi untuk mencapai tujuan dari 

perusahaan (Setyolaksono, 2011). 

2.1.2.2 Pengertian Kinerja Manajerial 

Kinerja manajerial adalah hasil secara periodik operasional suatu manajer 

berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapakan sebelumnya. 

Selain itu kinerja manajerial merupakan keluaran (output) yang menggunakan 

masukan (input) selama periode tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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Menurut Juniarti & Evelin (2003) menyatakan kinerja adalah hasil kerja yang 

dapat dicapai oleh seorang kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai dengan 

wewenang dan tanggungjawab masing-masing dalam rangka mencapai tujuan 

organisasi.  

Seseorang yang memegang posisi manajerial diharapkan mampu 

menghasilkan suatu kinerja manajerial yang baik, berbeda dengan kinerja 

karyawan umumnya bersifat konkrit, sedangkan kinerja manajerial bersifat 

abstrak dan kompleks (Bhakti S, 2011:20). Manajer menghasilkan kinerja dengan 

mengerahkan bakat dan kemampuan serta usaha beberapa orang lain yang berada 

didalam wewenangnya. Kinerja manajerial merupakan salah satu faktor yang 

dapat meningkatkan keefektifan organisasi untuk mengetahui kualitas dari kinerja 

manajerial, dibutuhkan suatu alat untuk menilai kinerja. 

2.1.2.3 Fungsi-Fungsi yang Dilaksanakan Manajer 

Menurut Handoko (2001: 23) perilaku manajer diartikan dengan seberapa 

jauh manajer mampu melaksanakan fungsi-fungsi manajemen yang meliputi:  

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan sangat dibutuhkan untuk menetapakan tujuan-tujuan yang 

hendak diwujudkan oleh suatu organisasi dan menetapkan prosedur terbaik 

untuk pencapaian tujuan-tujuan itu. 

a. Pemilihan atau penetapan tujuan-tujuan organisasi. 
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b. Penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek, program, prosedur, 

metode, sistem, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk 

mencapai tujuan. 

c. Penyusunan kebijakan yang didasarkan pada kebijakan, tindakan 

dan jadwal kerja. 

d. Penentuan perencanaan dalam penyusunan organisasi 

 Semua fungsi lainnya sangat tergantung pada fungsi ini, 

dimana fungsi lain tidak akan berhasil tanpa perencanaan dan 

pembuatan keputusan yang tepat, cermat dan kontinyu. Tetapi 

sebaliknya perencanaan yang baik tergantung pelaksanaan yang 

efektif dari fungsi-fungsi lain. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun 

rencana-rencana atau program-program untuk mencapainya, maka mereka 

perlu merancang dan mengembangkan suatu organisasi yang akan dapat 

melaksanakan berbagai program tersebut secara sukses. 

Pengorganisasian adalah : 

a. Penentuan sumber daya-sumber daya dan kegiatan–kegiatan yang 

dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi. 

b. Perancangan dan pengembangan suatu organisasi atau kelompok 

kerja yang akan membawa hal-hal tersebut kearah tujuan. 
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c. Penugasan tanggung jawab dan promosi kepada setiap karyawan 

sesuai hasil kerja yang telah mereka laksanakan. 

 Fungsi ini menciptakan struktur formal dimana pekerjaan 

ditetapkan dibagi dan dikoordinasikan. Manajer perlu mempunyai 

kemampuan untuk mengembangkan tipe organisasi yang sesuai 

dengan tujuan rencana dan program yang telah ditetapkan. 

Perbedaan tujuan akan membutuhkan jenis organisasi yang berbeda 

pula. 

3. Pengarahan 

Sesudah rencana dibuat, organisasi dibentuk dan disusun 

persoanalianya, langkah berikutnya adalah menugaskan karyawan untuk 

bergerak menuju tujuan yang telah ditentukan. Fungsi pengarahan secara 

sederhana adalah untuk membuat para karyawan melakukan apa yang 

didinginkan dan apa yang harus mereka lakukan. 

4. Pengawasan (Controlling) 

Pengawasan adalah penemuan dan penerapan cara serta peralatan 

untuk menjamin bahwa rencana telah dilaksanakan sesuai dengan yang 

telah ditetapkan. Fungsi pengawasan pada dasarnya mencakup 4 (empat) 

unsur yaitu : 

a. Penetapan standar pelaksanaan 

b. Penentuan ukuran-ukuran pelaksanaan 



 

17 

 

c. Pengukuran pelaksanaan nyata dan membandingkannya dengan 

standar yang telah ditetapkan. 

d. Pengambilan tindakan koreksi yang diperlukan bila pelaksanaan 

menyimpang dari standar. 

2.1.3 Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) 

2.1.3.1 Pengertian Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) 

Sistem akuntansi manajemen (SAM) adalah suatu mekanisme 

pengendalian organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan 

informasi yang berguna untuk memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi 

dari berbagai alternatif aktivitas yang dapat dilakukan (Nazaruddin, 1998). 

Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan Chia dalam Mutamainah 

(2009:18) mengemukakakan bahwa sistem akuntansi manjemen adalah suatu 

mekanisme pengawasan organisasi yang dapat memudahkan pengawasan dengan 

cara membuat laporan dan menciptakan tindakan-tindakan yang nyata terhadap 

penilaian kinerja dari setiap komponen dalam sebuah organisasi serta merupakan 

alat yang efektif dalam penyediaan informasi yang berguna dalam memprediksi 

akibat yang mungkin terjadi dari berbagai alternatif yang dapat dilakukan. 

2.1.3.2 Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajamen (SAM) 

Menurut Chenhall & Morris (1986) ditemukan bukti empiris mengenai 

karakteristik informasi yang bermanfaat menurut presepsi para manajerial yaitu 
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terdiri dari informasi Scope, Timelines, Aggregation, dan informasi yang memiliki 

sifat integrasion. 

Menurut Nazaruddin (1998) kriteria umum mengenai karakteristik 

informasi yang baik dapat dijabarkan sebagai berikut : 

a. Broadscope (Lingkup) 

 Informasi broadscope sistem akuntansi manajemen adalah 

informasi yang memperhatikan dimensi fokus, time horizon dan 

kualifikasi. Informasi scope memberikan informasi tentang faktor-faktor 

eksternal maupun internal perusahaan, informasi ekonomi maupun non 

ekonomi, estimasi kejadian yang mungkin terjadi di masa yang akan 

datang, informasi yang berhubungan dengan aspek-aspek lingkungan.  

b. Timelines (Tepat waktu) 

 Informasi yang tepat waktu dapat mempengaruhi kemampuan 

seorang manajer dalam menanggapi atau merespon setiap kejadian atau 

permasalahan. Kemampuan seorang manajer untuk mengetahui informasi 

secara tepat terhadap peristiwa kemungkinan akan dipengaruhi oleh 

ketepatan waktu sistem akuntansi manajemen (SAM) tersebut. Informasi 

yang tepat waktu akan meningkatkan SAM dalam melaporkan kejadian 

dari awal sampai paling akhir serta memberikan umpan balik informasi 

secara tepat terhadap keputusan yang telah dibuat sebelumnya. 

c. Aggregation (Aggregasi) 
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 Informasi agregasi merupakan suatu informasi yang memfokuskan 

penerapan bentuk kebijakan formal atau suatu informasi yang dilandasi 

oleh hasil akhir analitikal yang didasari pada area fungsional contoh 

seperti produksi, pemasaran, dll atau bisa juga didasari oleh waktu contoh : 

bulanan, kuartalan, dll. Dalam perkembangan terkahir, informasi agregasi 

merupakan penggabungan informasi fungsional dan temporal, seperti area 

pusat biaya, penjualan departemen produksi, dan informasi yang 

dihasilkan secara khusus untuk model keputusan formal. Informasi yang 

ter-agregasi dapat berfungsi sebagai bahan masukan yang efektif dan 

berguna dalam pengambilan keputusan tidak sulit untuk mengevaluasinya, 

sehingga dapat  meningkatkan kerja manajemen secara efisien. 

d. Integration (Integrasi) 

 Karakteristik Informasi integrasi yaitu bersifat kompleks atau 

menyeluruh dan saling berhubungan antara satu bagian dengan bagian 

lainnya, semakin banyak bagian atau segmen dalam suatu organisasi maka 

informasi yang bersifat integrasi akan sangat dibutuhkan. Informasi yang 

terintegrasi dapat berperan sebagai penghubung dalam mengendalikan 

pengambilan keputusan sesuai dengan bagian manajer masing-masing. 

Adapun manfaat dari informasi yang terintegrasi bagi seorang manajer 

ketika dihadapkan dalam situasi atau masalah dimana untuk mengambil 

keputusan yang akan mempengaruhi pada bagian / segmen lain. 



 

20 

 

2.1.4 Total Quality Management (TQM) 

2.1.4.1  Pengertian Total Quality Managament (TQM) 

Total quality management (TQM) dalam istilah Indonesia disebut total 

manajemen mutu terpadu. Total quality management (TQM) diartikan sebagai 

“Perpaduan semua fungsi dari suatu perusahaan kedalam falsafah holistis yang 

dibangun berdasarkan konsep kualitas, teamwork, produktivitas dan pengertian 

serta kepuasan pelanggan” (Tjiptono, 2003:4). 

Supaya lebih mudah untuk memahami, pengertian total quality 

management (TQM) dapat dibedakan menjadi 2 aspek. Aspek pertama yaitu 

menjelaskan mengenai apa yang dimaksud dengan total quality management 

(TQM) dan aspek yang kedua membahas bagaimana mencapai total quality 

management (TQM) dengan efektif. Total quality management (TQM) merupakan 

suatu pendekatan dalam menjalankan usaha yang mencoba untuk 

memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus menurus atas 

produk, jasa, tenaga kerja, proses dan lingkungannya (Goetsch & Davis, 2002:4). 

 Jadi berdasarkan pengertian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan yaitu 

Total Quality Management (TQM) adalah suatu cara yang dilakukan oleh manajer 

dengan cara menggabungkan semua fungsi dalam suatu perusahaan dan 

meningkatkan kualitas secara berkesinambungan serta memaksimumkan 

performance melalui perbaikan secara terus menerus atas produk, jasa, tenaga 
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kerja proses dan lingkunganya dengan menggunakan sumber daya manusia dan 

modal yang tersedia. 

2.1.4.2 Unsur - Unsur Total Quality Management (TQM) 

Perbedaan TQM dengan pendekatan-pendekatan lain dalam menjalankan 

usaha adalah komponen-komponenya Diana (2003: 15-18), yaitu: 

1. Fokus Pada Pelanggan 

2. Obsesi Terhadap Kualitas 

3. Pendekatan Ilmiah 

4. Komitmen Jangka Panjang 

5. Team Work (kerjasama tim) 

6. Perbaikan Secara Berkesinambungan 

7. Pendidikan dan Pelatihan 

8. Kebebasan yang Terkendali 

9. Kesatuan Tujuan 

10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 

Menurut Suardi (2003), fokus pada pelanggan merupakan driver dalam 

penerapan TQM diperusahaan. Pelanggan dapat dibagi menjadi 2 bagian yaitu 

pelanggan internal dan pelanggan eksternal yang berperan besar dalam 

menentukan kualitas manusia, proses dan lingkungan yang berhubungan dengan 

produk dan jasa. Wibowo (2007) berpendapat tentang obsesi terhadap kualitas, 

bahwa kualitas yang ditetapkan organisasi harus sudah bisa memenuhi atau 
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melebihi apa yang ditentukan. Pendekatan ilmiah sangat diperlukan dalam 

penerapan TQM untuk mendesain pekerjaan dan dalam proses pengambilan 

keputusan, serta pemecahan masalah yang berkaitan dengan pekerjaan yang 

didesain tersebut (Nasution, 2005). 

Tjiptono & Anastasia (2003) menjelaskan tentang komitmen jangka 

panjang TQM yang sangat penting guna mengadakan perubahan budaya agar 

penerapan TQM dapat berjalan dengan baik. Komitmen jangka panjang 

merupakan suatu paradigma baru dalam melaksanakan bisnis sehingga dibutuhkan 

budaya perusahaan yang baru pula. Soegoto (2009) menjelaskan kerja sama tim 

(teamwork) organisasi yang menerapkan TQM memerlukan kerja sama tim, baik 

antar karyawan perusahaan maupun dengan pemasok, lembaga-lembaga 

pemerintah, dan masyarakat sekitarnya. Perbaikan sistem secara 

berkesinambungan bermanfaat untuk proses-proses tertentu di dalam suatu sistem/ 

lingkungan. Oleh karena itu sistem yang ada perlu diperbaiki secara terus- 

menerus agar kualitas yang dihasilkan dapat semakin meningkat (Herjanto, 2007).  

Pendidikan dan pelatihan merupakan faktor yang fundamental dalam 

TQM suatu organisasi. Oleh karena itu setiap orang dalam perusahaan diharapkan 

dan didorong untuk terus belajar. Dalam hal ini berlaku prinsip bahwa belajar 

merupakan proses yang tidak ada akhirnya dan tidak mengenal batas usia. Dengan 

belajar, setiap orang dapat meningkatkan keterampilan teknis dan profesionalnya 

(Budiyono, 2005). Nasution (2005) menjelaskan kebebasan yang terkendali dalam 
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pengambilan keputusan dan pemecahan masalah merupakan unsur yang sangat 

penting dalam TQM. Hal ini dikarenakan unsur tersebut dapat meningkatkan rasa 

memiliki dan tanggungjawab karyawan terhadap keputusan yang telah dibuat. 

Selain itu, kebebasan yang terkendali dapat memperkaya wawasan dan pandangan 

dalam suatu keputusan yang diambil. 

TQM harus memiliki kesatuan tujuan agar dalam penerapannya TQM 

dapat berjalan dengan baik, sehingga setiap usaha dapat diarahkan pada tujuan 

yang sama. Kesatuan tujuan tersebut tidak berarti bahwa harus selalu ada 

persetujuan antara pihak manajemen dan karyawan mengenai upah dan kondisi 

kerja (Tjiptono & Anastasia, 2003). Sukoco (2007) menjelaskan keterlibatan 

karyawan merupakan hal yang penting dalam penerapan TQM, karena 

keterlibatan dan pemberdayaan karyawan akan memberikan karyawan hak untuk 

merekomendasikan perubahan lalu diberikan tanggungjawab untuk penerapannya. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu merupakan kumpulan dari penelitian-penelitian yang 

telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, yang ada kaitannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan. Berikut ini merupakan beberapa  hasil dari 

penelitian terdahulu yang sudah disimpulkan, dapat dilihat pada tabel 2.1 

Peneliti yang dilakukan oleh (Shinta, 2016) dengan judul Pengaruh Total 

Quality Management (TQM), Sistem Pengukuran Kinerja Dan Gaya 

Kepempimpinan Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Empiris Pada Bagian 
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Keuangan Perusahaan BUMN Di Kota Bengkulu). Data yang digunakan adalah 

data primer, dengan menyebarkan kuisoner kepada responden. Sampel yang 

digunakan adalah sebanyak 50 manajer keuangan pada perusahaan BUMN di 

Kota Bengkulu. Metode analisis data menggunakan regresi berganda dengan 

bantuan program computer yaitu SPSS versi 17. Hasil penelitian ini menunjukkan 

Pengaruh Total Quality Management (TQM), Sistem Penghargaan, Sistem 

Pengukuran Kinerja Dan Gaya Kepempimpinan tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja Manajeral. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu terdapat 

perbedaan variabel penelitian terdahulu yaitu Sistem Penghargaan, Sistem 

Pengukuran Kinerja dan Gaya Kepempimpinan. Kekurangan pada penelitian ini 

adalah kurang efektifnya penyebaran kuisioner kepada objek penelitian karena 

harus mendatangi langsung kantor pusat objek penelitian di Palembang khususnya 

objek penelitian pada BUMN perbankan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Silitonga, 2016) dengan judul Pengaruh 

Penerapan Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) dan Budaya Organisasi 

Terhadap Kinerja Manajerial Bank. Responden penelitian ini adalah pimpinan 

cabang bank BUKU 4 di Jakarta. Analisis menggunakan regresi cross section dan 

uji validitas serta uji reliabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerepan 

SAM terhadap kinerja manajerial berpengaruh positif walaupun tidak terlalu 

signifikan dan budaya organisasi berpengaruh negatif terhadap kinerja manajerial. 

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah adanya tambahan 
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objek penelitian terdahulu yaitu Budaya Organisasi. Kekurangan pada penelitian 

ini yaitu terbatasnya waktu serta kesempatan untuk bertemu langsung dengan 

responden hal tersebut untuk sementara belum dilakukan secara keseluruhan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Dwinarian et al., 2017) dengan judul 

Pengaruh Desentralisasi dan Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial (Studi Kasus di Perbankan Kota Jayapura dan Kabupaten Jayapura). 

Sampel  penelitian sebanyak 52 responden. Data yang digunakan adalah data 

kuatitatif yang diukur dengan satuan score. Metode analisis yang digunakan 

regresi linear berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa Desentralisasi dan 

Sistem Akuntansi Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah adanya variabel tambahan 

yaitu variabel Desentralisasi. Kekurangan pada penelitian ini adalah model 

penelitian yang digunakan, diketahui bahwa variabel penelitian yang digunakan 

hanya dapat menjelaskan sebesar 27,4% sedangkan 72,6% dijelaskan oleh faktor 

lain dari penelitian ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Niyati, 2017) dengan judul Pengaruh Total 

Quality Management (TQM), Sistem Pengukuran Kinerja dan Sistem 

Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Produk Rekreasi (Kids Fun). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa kuisioner. 

Responden dalam penelitian ini adalah karyawan level manajerial, dengan sampel 

50 responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
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regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan Total Quality Management 

(TQM) dan Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Sedangkan Sistem Penghargaan tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian saya yaitu adanya variabel 

tambahan yaitu Sistem Pengukuran Kinerja dan Sistem Penghargaan. Kekurangan 

pada penelitian ini adalah kurang dilengkapi dengan wawancara atau pernyataan 

tertulis sehingga dapat menggali semua hal yang menjadi tujuan penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Sulistyo, 2017) dengan judul Karakteristik 

Informasi Sistem Akuntansi Manajemen (SAM), Desentralisasi dan 

Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Kinerja Manajerial PT KIE Surabaya. 

Pengumpulan data menggunakan metode pengiriman kuisioner dengan jumlah 36 

responden. Metode analisis data menggunakan analisis deskriptif dan analisis 

regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan Sistem Akuntansi Manajemen 

(SAM) berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Sedangkan Desentralisasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial. Perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian saya adalah adanya variabel tambahan yaitu variabel Desentralisasi. 

Kekurangan pada penelitian ini adalah tidak dijelaskan pada abstrak adanya 

penelitian Ketidakpastian Lingkungan.  

Penelitian yang dilakukan oleh (Sri Mulyani, 2017) dengan judul Penerapan 

TQM dan Kinerja Inovasi Terhadap Kinerja Manajerial Industri Rokok Kabupaten 

Kudus. Penelitian ini menggunakan data primer melalui penyebaran kuisioner 
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dengan jumlah sampel 44 responden menggunakan metode purposive sampling. 

Teknik analisis data dalam pengujian hipotesis adalah regresi MRA dengan 

menggunakan SPSS versi 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

TQM dan Kinerja Inovasi berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 

manajerial. Perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian saya adalah adanya 

variabel tambahan yaitu Kinerja Inovasi. Kekurangan pada penelitian ini para 

manajer bekerja tidak menerapkan prinsip-prinsip budaya lokal di Kota Kudus 

dikenal dengan sebutan Gusjigang. 

Peneliti yang dilakukan oleh (Abdul et al., 2018) dengan judul Pengaruh 

Total Quality Management (TQM) Terhadap Kinerja Manajerial Pada PT Bank 

Mandiri (Persero) Tbk Area Manado. Metode pengumpulan data yang digunakan 

yaitu metode sampling dengan sampel penelitian berjumlah 50 responden. Metode 

analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Hasil penelitian mendapatkan 

bahwa seluruh variabel Total Quality Management (TQM) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja manajerial. Perbedaan peneliti dengan penelitian 

yang saya teliti yaitu tidak ada variabel Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) dan 

penelitian ini hanya memakai 4 dari 10 indikator Total Quality Management 

(TQM). Kekurangan dalam penelitian pada uji kualitas data hanya memakai uji 

validitas tanpa memakai uji reliabilitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Azizah, 2018) dengan judul Pengaruh 

Karakteristik Informasi Sistem Akuntansi Manajemen Dan Desentralisasi 
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Terhadap Kinerja Manajerial Dengan Ketidakpastian Lingkungan Sebagai 

Variabel Moderating Pada Rumah Sakit Di Wilayah Kota Medan. Penelitian ini 

menggunakan studi populasi atau studi sensus. Data dalam penelitian ini 

merupakan data primer yang diperoleh dari penyebaran kuisioner. Hasil penelitian 

secara parsial dan simultan menunjukkan bahwa Karakteristik Informasi Sistem 

Akuntansi Manajemen berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Sedangkan Desentralisasi tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah adanya variabel 

moderating yaitu Ketidakpastian Lingkungan. Kekurangan pada penelitian ini 

adalah jumlah sampel dan wilayah terbatas, sehingga hasil penelitian tidak dapat 

digeneralisasikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Prasylia, 2018) dengan judul Analisis 

Pengaruh Total Quality Management (TQM) dan Sistem Pengukuran Kinerja 

Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Kasus pada PT Bukit Asam Tbk Unit 

Pelabuhan Tarahan). Penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling  melalui 

penyebaran kuisioner berjumlah 91 orang manajer. Metode analisis data untuk 

menguji hipotesis menggunakan prosedur bootstrapping dengan menggunakan 

analisis SmartPLS versi 3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Total Quality 

Management (TQM) dan Sistem Pengukuran Kinerja berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Manajerial. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya yaitu 

adanya variabel tambahan yaitu Sistem Pengukuran Kinerja. Kekurangan pada 
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penelitian ini adalah kurangnya kepedulian dan keseriusan responden dalam 

menjawab semua pertanyaan-pertanyaan yang ada dapat menyebabkan penelitian 

ini rentan terhadap biasnya jawaban responden. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sianipar (2018) dengan judul Pengaruh 

Sistem Akuntansi Manajemen (SAM), Sistem Pengendalian Manajemen, Motivasi 

dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Empiris pada PT 

PLN Area Pekanbaru). Pada penelitian ini menggunakan 30 sampel dengan 

menggunakan sampling sensus. Penelitian ini menggunakan analisis regresi 

berganda dengan alat uji SPSS versi 21. Dari hasil penelitian yang dilakukan 

secara parsial variabel Sistem Akuntansi Manajemen (SAM), Sistem 

Pengendalian Kinerja dan Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. 

Sedangkan variabel Komitmen Organisasi tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Manajerial. Perbedaaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah adanya 

tambahan pada objek variabel penelitian terdahulu yaitu Sistem Pengendalian 

Manajemen, Motivasi, dan Komitmen Organisasi. Keterbatasan pada penelitian 

ini adalah dimana penelitian ini hanya fokus pada PT PLN Area Pekanbaru. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Suryani, 2019) dengan judul Pengaruh 

Karakteristik Sistem Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Dengan 

Ketidakpastian Lingkungan Dan Desentralisasi Sebagai Variabel Moderating. 

Penelitian dilakukan terhadap manajer menengah pada perusahaan perbankan di 

Pekanbaru berjumlah 49 responden. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
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regresi dengan metode Moderated Regression Analysis. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa karakteristik informasi Sistem Akuntansi Manajemen, 

Ketidakpastian Lingkungan dan Desentalisasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja manajerial. Perbedaan pada penelitian ini adalah adanya variabel 

moderating yaitu Ketidakpastian Lingkungan dan Desentralisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Auliasari, 2020) dengan judul Pengaruh 

Teknologi Informasi, Budaya Organisasi, Ketidakpastian Lingkungan Dan Sistem 

Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Empiris Pada Hotel 

Berbintang 3 dan 4 di Kabupaten Sleman dan Kota Yogyakarta). Penelitian ini 

menggunakan data primer yang diperoleh melalui kuisioner dengan menggunakan 

probability sampling. Pengujian analisis menggunakan metode Path Analysis 

(analisis jalur) yang merupakan pengembangan dari metode analisis regresi linier 

berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa teknologi informasi, 

ketidakpastian lingkungan tidak memiliki pengaruh secara parsial terhadap kinerja 

manajerial. Sedangkan budaya organisasi dan sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh positif secara parsial terhadap kinerja manajerial. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian saya adalah adanya variabel tambahan yaitu 

teknologi informasi dan budaya organisasi. Kekurangan pada penelitian ini adalah 

obyek yang diteliti terlalu luas dan banyak, sehingga dapat memakan waktu yang 

relatif lebih lama.  
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Penelitian yang dilakukan oleh (Haslinda, Jeni Kamase, 2020) dengan judul 

Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) dan Partisipasi Anggaran 

Terhadap Kinerja Manajerial SKPD Di Kabupaten Sidenreng Rappang. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Metode pengumpulan data 

menggunakan kuisioner dan studi pustaka. Teknik analisis data menggunakan 

analisis regresi linear berganda, uji t, uji f dan uji koefisien determinasi. Hasil 

penelitian menemukan bahwan SAM dan Partisipasi Anggaran berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Manajerial SKPD di Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah adanya tambahan variabel 

penelitian terdahulu yaitu Partisipasi Anggaran. Kekurangan pada penelitian ini 

tidak dijelaskan pada abstrak seberapa banyak sampel yang diambil. 

Penelitian yang dilakukan oleh  (Indrasari & Rosi, 2020) dengan judul Total 

Quality Management, Management Accounting System, Islamic Leadership Style, 

Organizational Commitment and Managerial Perpormance. Teknik penulisan 

menggunakan metode pemeriksaan terdistribusi dan terkumpul dengan tujuan 

tertentu. Jumlah responden berjumlah 104 responden. Data diperoleh dari 

kuisioner. Metode Analisis yang digunakan adalah regresi sederhana dan analisis 

regresi moderasi. Hasil menunjukkan bahwa TQM berpengaruh signifikan positif 

terhadap kinerja manajerial. Setelah itu, hasil analisis regresi yang dimoderasi, 

sistem pengukuran kinerja, sistem imbalan, gaya kepempimpinan Islam dan 

komitmen organisasi merupakan variabel moderasi yang memoderasi hubungan 
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TQM dengan Kinerja Manajerial. Perbedaan dalam penelitian ini adalah adanya 

tambahan variabel yaitu gaya kepempimpinan Islam dan komitmen organisasi. 

Adapun kekurangan pada penelitian ini adalah penelitian ini hanya sebatas 

penyebaran kuisioner. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Puspita, 2020) dengan judul Analisis 

Pengaruh Total Quality Management (TQM), Sistem Pengukuran Kinerja, Sistem 

Penghargaan Terhadap Kinerja Manajerial (Studi Empiris Pada Dua Perusahaan 

Karet di Kota Palembang). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer berupa kuisioner dengan skala likert. Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total 

Quality Management (TQM), Sistem Pengukuran Kinerja dan Sistem 

Penghargaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajerial. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saya adalah adanya tambahan vairabel 

bebas yaitu Sistem Pengukuran Kinerja dan Sistem Penghargaan. 

Tabel 2.1 

 

No. Peneliti Metode Penelitian Hasil Penelitian  Perbedaan 

1. (Shinta, 
2016)(Sh

inta, 

2016)(Sh
inta, 

2016)(Sh

inta, 

2016)(Sh
inta, 

 Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 
teori kontijensi. 

 Data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 

data primer, yang 

diperoleh dengan 
menyebarkan kuisioner. 

 Sampel yang digunakan 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan Pengaruh total 
quality management (TQM), 

sistem penghargaan, sistem 

pengukuran kinerja dan gaya 
lepempimpinan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

 Adanya perbedaan variabel 

penelitian terdahulu yaitu 
sistem penghargaan, sistem 

pengukuran kinerja, dan 

gaya kepempimpinan. 

Penelitian Terdahulu 
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2016)(Sh

inta, 

2016)  

 

 
 

 

adalah sebanyak 50 

manajer. 

 Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi 

berganda. 

2. (Silitonga

, 2016) 
 Teori yang dipakai 

Expetancy Theory dan 

agency theory. 

 Analisis menggunakan 

regresi cross section dan 

uji validitas serta uji 
reliabilitas. 

 Hasil penelitian 

menunjukkan penerapan 

sistem akuntansi manajemen 

(SAM) berpengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial. 

Sedangkan budaya 

organisasi berpengaruh 

negatif. 

 Terdapat perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu adanya 

tambahan pada objek 

variabelnya yaitu budaya 
organisasi . 

3. (Dwinari
an et al., 

2017) 

 Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 
teori kontijensi. 

 Jumlah sampel sebanyak 

52 responden. 

 Data analisis yang 

digunakan regresi linear 

berganda. 

 Hasil penelitian 

menunjukkan Total Quality 
Management (TQM) dan 

Sistem Pengukuran Kinerja 

berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. Sedangkan 

Sistem Penghargaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial 

 Hasil menunjukkan bahwa 

Desentralisasi dan Sistem 

Akuntansi Manajemen 

berpengaruh terhadap 
Kinerja Manajerial. 

 Perbedaan dalam 

penelitian ini adalah yaitu 
adanya tambahan pada 

objek terdahulu yaitu 

Sistem Pengukuran Kinerja 
dan Sistem Penghargaan. 

 Perbedaan penelitian ini 

adalah adanya variabel 

tambahan yaitu variabel 

Desentralisasi 

4.  (Niyati, 

2017) 

 

 Teori yang digunakan 
yaitu teori kontijensi. 

 Data yang digunakan 

adalah data primer berupa 

kuisioner. 

 Sampel pada penelitian 

ini sekitar 50 responden 

 Analisis data yang 

digunakan adalah analisis 

regresi linear berganda 

 Hasil penelitian 
menunjukkan total quality 

management (TQM) dan 

sistem pengukuran kinerja 

berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. Sedangkan 

sistem penghargaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja 
manajerial. 

 Perbedaan dalam 
penelitian ini adalah yaitu 

adanya tambahan pada 

objek terdahulu yaitu 

sistem pengukuran kinerja 
dan sistem penghargaan. 

 

5. (Sulistyo, 
2017) 

 Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 
teori kontijensi. 

 Pengumpulan data 

menggunakan kuisioner 

keseluruh manajer 

 Hasil menunjukkan bahwa 

sistem akuntansi manajemen 
(SAM) berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

Sedangkan desentralisasi 
tidak berpengaruh terhadap 

 Perbedaan penelitian ini 

adalah adanya variabel 
tambahan yaitu 

desentralisasi. 
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berjumlah 36 responden. 

 Metode analisis data 

menggunakan analisis 

deskriptif dan analisis 

regresi berganda. 

kinerja manajerial. 

6. (Sri 
Mulyani 

dan 

Wijayani  
2017) 

 Teori yang digunakan 

adalah teori Development 

 Penelitian dilakukan 
dengan data primer melalui 

penyebaran kuisioner 

menggunakan purposive 

sampling. 

 Jumlah sampel yaitu 44 

responden. 

 Teknik analisis data dalam 
pengujian hipotesis adalah 

regresi MRA dengan 

menggunakan SPSS versi 

23. 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa TQM 
dan kinerja inovasi 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap kinerja 
manajerial. 

 

 Perbedaan pada penelitian 

ini adalah adanya variabel 
tambahan yaitu kinerja 

inovasi. 

7. (Abdul et 
al., 2018) 

 Metode pengumpulan data 

pada penelitian ini yaitu 
metode sampling dengan 

sampel penelitian 50 

responden. 

 Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi 
berganda. 

 Hasil penelitian 

mendapatkan bahwa seluruh 
variabel total quality 

management (TQM) 

berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

 

 Perbedaan dalam penelitian 

ini adalah hanya satu 
variabel yaitu total quality 

management (TQM) dan 

hanya 4 dari 10 indikator 
yang dipakai pada variabel 

total quality management 

(TQM). 

8. (Azizah, 

2018) 
 Teori yang digunakan 

adalah teori kontijensi . 

 Penelitian menggunakan 

studi populasi atau studi 

sensus. 

 Sumber data yaitu data 

primer yang diperoleh dari 
kuisioner. 

 Hasil menunjukkan bahwa 

Karakteristik Informasi 

sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh secara parsial 
dan simultan terhadap 

kinerja manajerial. 

Sedangkan desentralisasi 
tidak berpengaruh. 

 Perbedaan penelitian ini 

adalah adanya variabel 

tambahan yaitu variabel 

desentralisasi dan variabel 
moderating yaitu 

ketidakpastian lingkungan. 

 

9. (Prasylia, 

2018) 

 

 

 Teori pada penelitian ini 
adalah teori kontijensi 

 Penelitian ini dilakukan 

dengan purposive sampling 

melalui penyebaran 

kuisioner yang berjumlah 
91 orang. 

 Metode analisis data 

menggunakan prosedur 

bootstrapping dengan 

 Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa total 

quality management (TQM) 

dan pengukuran kinerja 

berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial. 

 

 Adanya perbedaan pada 
penelitian terdahulu yaitu 

tambahan variabel 

Pengukuran Kinerja. 
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menggunakan analisis 

SmartPLS versi 3. 

10 Sianipar 

(2018) 

 

 
 

 Teori yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teori 

kontijensi. 

 Sampel yang digunakan 

sebanyak 30 responden 
dengan menggunakan 

sampling sensus. 

 Penelitian ini 

menggunakan analisis 

regresi berganda dan uji 
asumsi klasik dengan alat 

uji SPSS versi 21. 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa sistem 

akuntansi manajemen dan 
sistem pengendalian 

manajemen, motivasi dan 

komitmen organisasi  
berpengaruh positif terhadap 

kinerja manajerial. 

Sedangkan komitmen 

organisasi tidak berpengaruh 

 

 Terdapat perbedaan pada 

penelitian ini yaitu 

tambahan variabel 
penelitian terdahulu yaitu 

Sistem Pengendalian 

manajemen, Motivasi dan 
Komitmen Organisasi 

 

11. (Suryani, 

2019) 
 Teori yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teori 

kontijensi. 

 Pengumpulan data 

berjumlah 49 responden. 

 Pengujian hipotesis 

menggunakan analisis 
regresi dengan metode 

moderated regression 

analysis. 

 

 Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

karakteristik informasi 
sistem akuntansi manajemen 

(SAM), ketidakpastian 

lingkungan dan 

desentralisasi berpengaruh 
terhadap kinerja manajerial. 

 Perbedaan pada penelitian 

ini adalah adanya variabel 

moderating yaitu 
ketidakpastian lingkungan 

dan desentralisasi. 

12. (Auliasar
i, 2020) 

 Teori yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah 
teori kontingensi. 

 Penelitian menggunakan 

data primer yang diperoleh 

melalui kuisioner dengan 

menggunakan metode 
probability sampling. 

 Pengujian analisis 

menggunakan analisis 

regresi linear berganda. 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 
teknologi informasi, 

ketidakpastian lingkungan 

tidak memiliki pengaruh 
secara parsial terhadap 

kinerja manajerial. 

Sedangkan budaya 
organisasi dan sistem 

akuntansi manajemen 

berpengaruh positif secara 

parsial terhadap kinerja 
manajerial. 

 Perbedaan penelitian ini 

adalah adanya variabel 
tambahan yaitu teknologi 

informasi, budaya 

organisasi dan 
ketidakpastian lingkungan 
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13. (Haslinda

, Jeni 

Kamase, 

2020) 

 

 Teori yang dipakai yaitu 
teori penetapan tujuan 

(Goal Setting Theory). 

 Teknik analisis data 

menggunakan analisis 

regresi linear berganda, uji 

t, uji F dan uji koefisien 
determinasi. 

 

 Hasil penelitian menemukan 
bahwa SAM dan partisipasi 

anggaran berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

manajerial. 

 
 

 Adanya perbedaan 
penelitian yaitu tambahan 

pada vairabel partisipasi 

anggaran. 

 

 

 

14. (Indrasari 

& Rosi, 

2020) 

 Teori yang digunakan 

adalah Contingency Theory 

 Jumlah responden 

sebanyak 104 responden. 

 Metode analisis yang 

digunakan adalah regresi 

sederhana dan analisis 
regresi moderasi. 

 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa TQM 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja 
manajerial. Setelah itu, hasil 

analisis regresi yang 

dimoderasi, Sistem 
Pengukuran Kinerja, Sistem 

Imbalan, Gaya 

Kepemimpinan Islam, dan 
Komitmen Organisasi 

merupakan variabel 

moderasi yang memoderasi 

atau  memperkuat  hubungan 
Total Quality Management 

(TQM) dengan Kinerja 

Manajerial. 

 Perbedaan penelitian ini 

adalah adanya tambahan 

variabel terdahulu yaitu 

gaya kepempimpinan 
Islam dan komitmen 

organisasi . 

15. (Puspita, 
2020) 

 

 

 Teori yang digunakan pada 

penelitian ini adalah teori 
motivasi. 

 Data yang digunakan 

dalam penalitian ini adalah 

data primer berupa 

kuisioner dengan skala 
likert 

 Metode analisis yang 

digunakan adalah analisis 

regresi berganda. 

 Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa TQM, 
Sistem Pengukuran Kinerja 

dan Sistem Penghargaan 

berpengaruh positif terhadap 
kinerja manajerial. 

 

 Perbedaan penelitian ini 

adalah adanya tambahan 
variabel terdahulu yaitu 

vairabel Sistem 

Pengukuran Kinerja dan 
Sistem Penghargaan. 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Sistem Akuntansi 

Manajemen (SAM) berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial Manajer dan Total 
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Quality Management (TQM) berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial Manajer, 

serta Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) dan Total Quality Management 

(TQM) berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Manajerial Manajer. Dapat 

dilihat dengan beberapa rumus yang akan dijelaskan berupa metode, uji dan 

analisis serta dapat menarik kesimpulan dari hasil akhir penelitian yang dilakukan. 

Kerangka pemikirannya ditunjukkan pada gambar 2.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem Akuntansi Manajemen 

(X1) 

Total Quality Management  

(X2) 

 

Kinerja Manajerial Manajer (Y) 

Gambar 2.1  

Kerangka Pemikiran 

H1 

H2 

H3 
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2.4 Hipotesis 

2.4.1 Hubungan Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) Terhadap Kinerja 

Manajerial Manajer 

 Sistem akuntansi manajemen (SAM) suatu mekanisme pengendalian 

organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang 

berguna untuk memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai 

alternatif aktivitas yang dapat dilakukan (Nazaruddin, 1998). Karakteristik sistem 

akuntansi manajemen yaitu scope, timelines, aggregation, dan integration 

menghasilkan informasi yang sangat berguna untuk membantu para manajer 

organisasi dalam pengambilan keputusan yang pada akhirnya dapat untuk lebih 

meningkatkan kinerja manajerialnya.  

 Teori kontinjensi dapat digunakan untuk menganalisis desain dan sistem 

akuntansi manajemen untuk memberikan informasi yang dapat digunakan 

perusahaan untuk berbagai macam tujuan dan untuk menghadapi persaingan. 

(Soleha, 2014). Teori kontinjensi menjelaskan bahwasanya tidak ada suatu konsep 

yang dapat mengontrol suatu kebijakan atau alat didalam perusahaaan, dengan 

demikian teori kontijensi memberikan penjelasan bahwa suatu perusahaan harus 

menyesuaikan alat atau dalam hal ini sistem akuntansi manajemen (SAM) yang 

digunakan agar dapat menunjang kinerja manajer. 

 Oleh karena itu sistem akuntansi manajemen (SAM) dapat memberikan 

informasi kepada manajer untuk melakukan berbagai kegiatan manajemen. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh  (Sujana, 2015) menunjukkaan adanya 
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pengaruh positif antara Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada Hotel Se-Kabupaten Buleleng. Berdasarkan hasil teori dan 

penelitian sebelumnya maka dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H1 : Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Manajerial. 

2.4.2 Hubungan Total Quality Management (TQM) Terhadap Kinerja 

Manajerial Manajer 

 Total quality management (TQM) merupakan suatu pendekatan dalam 

menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi 

melalui perbaikan terus menurus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses dan 

lingkungannya (Goetsch & Davis, 2002:4). TQM mengimplikasikan usaha yang 

terintegrasi dan berkelanjutan terus menerus untuk meningkatkan kualitas dan 

kepuasan pelanggan melalui organisasi secara keeluruhan. 

 Total Quality Management membutuhkan perubahan dasar anggapan dari 

setiap orang dalam perusahaan, terutama manajemen. Tanggung jawab ada pada 

semua level dari manajemen, tetapi harus dikendalikan manajemen puncak, dan 

implementasinya harus melibatkan semua anggota organisasi. Seperti halnya yang 

telah dibahas mengenai praktisi pemanufakturan dengan menggunakan TQM, 

secara interaktif mempengaruhi kinerja manajerial. Teori kontijensi menyatakan 

bahwa tidak ada suatu sistem yang dapat mengontrol suatu alat dalam hal ini yaitu 

total quality management (TQM) didalam organisasi. dengan demikian teori 
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kontijensi menjelaskan bahwa kinerja manajer didalam suatu organisasi harus 

menyesuaikan dan menerapkan suatu alat yaitu total quality management (TQM) 

agar tujuan organisasi dapat tercapai. 

 Penilitian yang dilakukan (Hasanah, 2013) untuk menguji hubungan antara 

Total Quality Management (TQM) terhadap Kinerja Manajerial di Staf Akuntansi 

perusahaan jasa wilayah Jakarta dan Tangerang memberikan kesimpulan bahwa  

TQM berpengaruh terhadap Kinerja Manajerial. Berdasarkan hasil teori dan 

penelitian sebelumnya maka dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H2 : Total Quality Management (TQM) Berpengaruh Terhadap Kinerja 

Manajerial Manajer 

2.4.3 Hubungan Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) dan Total Quality 

Management (TQM) Terhadap Kinerja Manajerial Manajer  

 Sistem akuntansi manajemen (SAM) suatu mekanisme pengendalian 

organisasi, serta merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang 

berguna untuk memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari berbagai 

alternatif aktivitas yang dapat dilakukan (Nazaruddin, 1998). Karakteristik sistem 

akuntansi manajemen yaitu scope, timelines, aggregation, dan integration 

menghasilkan informasi yang sangat berguna untuk membantu para manajer 

organisasi dalam pengambilan keputusan yang pada akhirnya dapat untuk lebih 

meningkatkan kinerja manajerialnya. 
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  Total quality management (TQM) merupakan suatu pendekatan dalam 

menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing organisasi 

melalui perbaikan terus menurus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses dan 

lingkungannya (Goetsch & Davis, 2002:4). TQM mengimplikasikan usaha yang 

terintegrasi dan berkelanjutan terus menerus untuk meningkatkan kualitas dan 

kepuasan pelanggan melalui organisasi secara keeluruhan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh (Andini, 2018) menunjukkan bahwa sistem 

akuntansi manajemen (SAM) dan total quality management (TQM) berpengaruh 

secata bersama-sama terhadap kinerja manajerial. Berdasarkan penjelasan diatas 

dan penelitian sebelumnya maka dapat dikembangkan hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

H3 : Sistem Akuntansi manajemen (SAM) dan Total Quality Management 

(TQM) Berpengaruh Terhadap Kinerja Manajerial Manajer 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

3.1.1 Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subyek penelitian, apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya 

merupakan penelitian populasi atau study populasi atau study sensus (Sabar, 

2007). Populasi penelitan ini yaitu seluruh manajer pada industri manufakur PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Tabel 3.1 

Populasi 

Populasi Jumlah Manajer 

Sekretaris Perusahaan & Tata Kelola 4 

Kepala Satuan Pengawasan Intern 2 

Direktur Produksi 19 

Direktur SDM & Umum 9 

Direktur Komersil 14 

Direktur Teknik & Pengembangan 10 

Total 58 

 

3.1.2 Sampel 

Metode penentuan sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

teknik non probability sampling yang dipilih dengan sampling jenuh (sensus) 

yaitu metode penarikan sampel bila semua anggota populasi dijadikan sebagai 
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sampel (Nadiro, 2014:59). Hal ini sering dilakukan apabila jumlah populasi kecil 

(Supriyanto, 2010:188). Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh manajer PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang yang berjumlah 58 manajer. 

Tabel 3.2 

Stuktur Organisasi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 
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3.2 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah objek atau apa yang menjadi titik pusat perhatian 

peneliti (Bhakti S, 2011:53) 



 

45 

 

3.2.1 Variabel Terikat (Y) 

Variabel terikat atau variabel dependen dalam penelitian ini ialah kinerja 

manajerial. Kinerja manajerial merupakan hasil kinerja yang dilakukan seorang 

individu yaitu manajer dalam organisasi berupa kegiatan-kegiatan manajerial 

antara lain perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan. (Terry, 

1958) 

Menurut Handoko (2001:3) variabel dependen tersebut dapat diukur 

dengan menggunakan indikator empat dimensi kinerja manajerial, terdiri dari: 

1) Perencanaan     

2) Pengorganisisan 

3) Pengarahan 

4) Pengawasan 

3.2.2 Variabel Bebas 

Variabel bebas atau independen dari penelitian ini ada 2, yaitu : 

A. Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) 

Nazaruddin (1998) Sistem akuntansi manajemen merupakan suatu 

mekanisme pengendalian organisasi dan juga merupakan cara untuk 

mengukur tingkat keandalan informasi akuntansi manajemen. Adapun 

indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat keandalan informasi 

manajemen ada 4 (empat) yaitu : 
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1. Broadscope 

2. Timelines 

3. Aggregation 

4. Integration 

B. Total Quality Management (TQM) 

Total quality management merupakan suatu pendekatan yang dilakukan 

oleh manajer dalam menjalankan usaha organisasi yang mencoba untuk 

memaksimumkan daya saing secara terus menerus atas produk, jasa, 

tenaga kerja dan lingkungannya (Goetsch & Davis, 2002:4). Indikator 

dalam mengukur keberhasilan manajer dalam menerapkan total quality 

management yaitu ada 10 Menurut Diana (2003:15-18), yaitu : 

1. Fokus Pada Pelanggan 

2. Obsesi Terhadap Kualitas 

3. Pendekatan Ilmiah 

4. Komitmen Jangka Panjang 

5. Kerjasaman Tim (Team Work) 

6. Perbaikan Sistem Secara Berkesinambungan 

7. Pendidikan dan Pelatihan 

8. Kebebasan Terkendali  

9. Kesatuan Tujuan 

10. Adanya Keterlibatan dan Pemberdayaan Karyawan 



 

47 

 

3.3 Sumber dan Jenis Data 

Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

3.3.1 Data Primer 

Menurut (Setyolaksono, 2011:70) Data primer adalah sumber data 

penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya, tanpa melalui 

perantara. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tentang 

sistem akuntansi manajemen (SAM) dan total quality management (TQM) yang 

dimiliki dan diterapkan oleh perusahaan guna untuk meningkatkan kinerja 

manajer yang didapat melalui kuisioner yang diajukan atau disebarkan kepada 

responden. 

3.3.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah yaitu penulis menjelaskan mengenai teori atau 

konsep yang berhubungan dengan masalah-masalah yang dibahas dalam 

penelitian ini dengan melihat literatur - literatur baik dari buku, surat kabar, artikel 

ilmiah maupun dari internet (Setyolaksono, 2011) 

3.4 Metode Pengumpulan Data dan Pengukuran Data 

3.4.1 Metode Angket atau Kuisioner 

Kuisioner atau angket merupakan sekumpulan daftar pernyataan yang 

diberikan kepada seseorang yang bersedia memberikan respon atau jawaban 

sesuai dengan permintaan pengguna. Tujuan dari penyebaran angket adalah 

mencari informasi dan jawaban yang lengkap mengenai suatu masalah dari 
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responden tanpa merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak 

sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan (Arikunto, 2006:155). 

Kuisioner atau angket tersebut ditujukan kepada responden melalui bagian 

administrasi atau bagian diklat/umum dari perusahaan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. Kuisioner atau angket tersebut ditujukan kepada para manager PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang.  

Adapun jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis 

angket tertutup (close form questioner), yaitu kuisioner yang disusun dengan 

menyediakan jawaban sehingga responden hanya memberi tanda jawaban yang 

dipilih sesuai dengan keadaan sebenarnya. Responden diberikan lima jawaban 

dari kuisioner tersebut, yaitu : 

a. Sangat Setuju (SS) = 5 

b. Setuju (S) = 4 

c. Nertal (N) = 3 

d. Tidak Setuju (TS) = 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) = 1 

3.5 Uji Kulitas Data 

Data yang diambil merupakan data primer dan data sekunder maka uji 

kualitas data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas.  
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3.5.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuisioner. Suatu kuisioner dikatan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisioner tersebut Ghozali, 

2011:52). Adapun kriteria penilaian uji validitas adalah : 

a. Apabila rhitung > rtabel (pada nilai signifikasi 5%) maka dapat dikatakan 

item kuisioner valid. Sebaliknya,  

b. Apabila  rhitung < rtabel (pada nilai signifikasi 5%), maka dapat 

dikatakan item kuisioner tersebut tidak valid. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuisioner yang 

merupakan indikator dari variable atau konstruk. Dalam pengujian reliabilitas ini, 

peneliti menggunakan metode statistik Cronbach Alpha dengan signifikasi yang 

digunakan sebesar > 0,60 dimana jika nilai Cronbach Alpha dari suatu variable > 

0.60 maka butir pertanyaan yang diajukan dalam pengukuran instrumen tersebut 

memiliki reliabilitas yang memadai dan sebaliknya apabila nilai Cronbach Alpha 

dari suatu variable <0,60 maka reliabilitasnya kurang memadai (Ghozali, 

2011:47). 
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3.6 Metode Analisis 

Metode analisis adalah suatu metode yang digunakan untuk mengolah hasil 

penelitian guna memperoleh suatu kesimpulan. Metode analisis ini yaitu sebagai 

berikut : 

3.6.1 Metode Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dan 

deskripsi variabel penelitian (sistem akuntansi manajemen, total quality 

management dan kinerja manajerial). Gambaran statistik deskriptif ini dilihat dari 

nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi dari 

data yang diperoleh (Auliasari, 2020). 

3.7 Uji Asumi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk menunjukkan bahwa data yang 

digunakan normal atau sesuai dan dalam model tidak mengandung 

multikolonieritas serta heteroskedastisitas. 

3.7.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 

masing-masing variable peneletian. Uji normalitas data pada penelitian ini 

menggunakan uji kolmogorof-smirnov Ghozali (2005:114) dengan bantuan 

aplikasi SPSS. Data pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas dimana jika 

probabilitas lebih besar dari 0,05 maka data dalam penelitian sesuai atau 

berdistrubusi normal. 
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3.7.2 Uji Multikolinieritas 

Pengujian ini untuk mengetahui adanya linear yang sempurna atau 

diantara beberapa atau semua variable yang menjelaskan model regresi. Syarat 

ditetapkannya model regresi ganda ialah antara variable bebasnya tidak memiliki 

hubungan sempurna atau multikolineritas. 

 Untuk mengetahui adanya multikolonieritas yaitu dengan melihat besaran 

Varian Inflation Factor (VIF) dan Tolerance melalui aplikasi SPSS dan koefisien 

korelasi variable bebas. Jika VIF > 10 maka variable tersebut mempunyai 

persoalan multikolinieritas dengan variable lainnya. Sedangkan apabila model 

regresi diperoleh VIF < 10 dan tolerance diatas 0,10 maka dalam model tersebut 

tidak terjadi multikolieniritas (Ghozali, 2005:92). 

3.7.3 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah terjadi 

ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan kepengamatan lain. Model 

regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas atau tidak mengandung 

heteroskedastisitas (Ghozali, 2005:105). 

Masalah heteroskedastisitas dapat diketahui dengan melakukan 

pengamatan scatter plot melalui aplikasi SPSS antara prediksi variable terikat 

dengan residualnya, dimana : 
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a. Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik, yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan dibawah 

0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.8 Uji Regresi Berganda 

Pengujian hipotesis dalam penelitan ini yaitu dengan menggunakan 

analisis regresi berganda, dalam analisis regresi berganda ini selain mengukur 

hubungan antara dua variable atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan antara 

variable dependen dengan variable independen. Dalam penelitian ini, yang 

bertindak sebagai variable independen adalah : sistem akuntansi manajemen 

(SAM) dan total quality management (TQM) sedangkan untuk variabel 

dependennya adalah: kinerja manajerial. Sehingga persamaan regresi bergandanya 

adalah sebagai berikut :  

 

 

 

 

Keterangan : 

Y  = kinerja manajerial 

𝛼   = konstanta regresi 

𝜀  = error 

 

 Y = 𝛼 + β1𝜒1+ β2𝜒2+ 𝜀 
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β1,β2 = koefisien regresi, yaitu nilai peningkatan atau 

penurunan variable Y yang diadasarkan variabel X1 

dan X2. 

X1  = variable sistem akuntansi manajemen (SAM) 

X2  = variable total quality management (TQM)  

3.8.1 Uji Hipotesis 

3.8.1.1 Uji t (uji hipotesis secara parsial)  

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variable 

penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi variable. 

Apabila nilai hasil uji menunjukkan probabilitas  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai sig < 

0.05 maka hipotesis diterima, sedangkan sebaliknya apabila hasil uji menunjukkan 

nilai probabilitas  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai sig > 0.05 maka hipotesis ditolak 

secara individual pada masing-masing variabel. 

3.8.1.2 Uji F (uji hipotesis secara simultan) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang sedang 

diuji adalah baik (signifikan) atau tidak baik (non signifikan). Uji F pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan kedalam 

model regresi mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel terikat. Bila 

nilai hasil uji menunjukkan probabilitas 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  atau nilai sig < 0.05 

maka hipotesis diterima, sedangkan sebaliknya jika hasil uji menunjukkan nilai 

probabilitas 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau nilai sig > 0.05 maka hipotesis ditolak secara 

bersama-sama. 
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3.9 Uji Koefesien Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model data menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. nilai (R²) yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat 

terbatas. Nilai yang mendekati angka satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel dependen. (Ghozali : 97).   
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

4.1 Proses Penentuan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian yaitu seluruh manajer tingkat menengah yang ada 

di perusahaan manufaktur PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Penentuan sampel 

yang diambil ini untuk menentukan jumlah responden pada perusahaan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang dengan menggunakan teknik non probabilty sampling yang 

dipilih dengan sampling jenuh (sensus) yang kriterinya dijelaskan pada bab 

sebelumnya. 

4.2 Hasil Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini responden yang dipilih oleh peneliti adalah manajer 

tingkat menengah seperti manajer keuangan, manajer anggaran, manajer 

pemasaran, manager operasi, manajer sdm, manajer pendidikan & pelatihan dll. 

Hasil pengumpulan kuisioner yang berhasil dikembalikan dan memenuhi syarat 

sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

 Tingkat Pengambilan Kuisioner 

Data Klasifikasi Jumlah Presentase 

Jumlah kuisioner yang disebar 58 100% 

Kuisioner yang kembali 32 55,17% 

Kuisioner yang tidak kembali 26 44,83% 

Sumber: Data primer yang diolah, 2020 

 Berdasarkan hasil data pada tabel 4.1 diatas dan hasil pengumpulan data 

dapat disimpulkan bahwa jumlah kuisioner yang disebar sebanyak 58 buah. 

Dari 58 kuisioner yang disebar, kuisioner yang kembali  dan dapat diolah 
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sebanyak 32 buah dengan presentase 55,17%, sedangkan kuisioner yang 

tidak kembali sebanyak 26 buah dengan presentase 44,83%. 

4.3 Karakteristik Responden 

Karakteristik responden yang menjadi obyek penelitian diklasifikasikan 

berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan dan lama bekerja. Berikut hasil dari 

obyek penelitian berdasarkan karakteristik responden: 

4.3.1 Klasifikasi Berdasarkan Umur 

Klasifikasi dari karakteristik responden berdasarkan umur dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

Keterangan Jumlah Presentase 

41-50 15 46,88% 

51-60 17 53,13% 

>60 0 0% 

Total 32 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020 

Pada tabel 4.2 diatas, menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan umur dari 32 responden, terdapat 15 responden yang memiliki umur 

41-50 tahun dengan presentase 46,88%, 17 responden yang memiliki umur 51-60 

tahun dengan presentase 53,13%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden adalah berumur 51-60 tahun. 

4.3.2 Klasifikasi Berdasarkan Jenis Kelamin 

Klasifikasi dari karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat 

dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 4.3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Keterangan Jumlah Presentase 

Laki-laki 30 93,75% 

Perempuan 2 6,26% 

Total 32 100% 

Sumber: Data Primer diolah tahun 2020 

Pada tabel 4.3 diatas, menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin dari 32 responden, terdapat 30 responden laki-laki 

dengan presentase 93,75% dan 2 responden perempuan dengan presentase 6,26%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah berjenis kelamin 

laki-laki. 

4.3.3 Klasifikasi Berdasarkan Pendidikan 

Klasifikasi dari karakteristik responden berdasarkan pendidikan dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

Keterangan Jumlah Presentase 

S1 15 46,88% 

S2 17 53,13% 

S3 0 0% 

Total 32 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020 

Pada tabel 4.4 diatas, menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan pendidikan dari 32 responden, terdapat 15 responden yang 

memiliki pendidikan terakhir strata 1 (S1) dengan presentase 44,88%, 17 

responden yang memilki pendidikan terakhir strata 2 (S2) dengan presentase 

53,13%, dan 0 responden yang memiliki pendidikan terakhir strata 3 (S3) 
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dengan presentase 0%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa mayoritas 

responden yang memiliki pendidikan terakhir starata 2 (S2). 

4.3.4 Klasifikasi Berdasarkan Lama Bekerja 

Klasifikasi dari karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 

Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Keterangan Jumlah Presentase  

5-8 tahun 9 28,13% 

8-10 tahun 8 25% 

>10 tahun 15 46,87% 

Total 32 100% 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020 

Pada tabel 4.5 diatas, menunjukkan bahwa karakteristik responden 

berdasarkan lama bekerja dari 32 responden, terdapat 9 responden yang menjabat 

sebagai manajer selama 5-8 tahun dengan presentase 28,13%, 8 responden yang 

menjabat sebagai manajer selama 8-10 tahun dengan presentase 25%, 15 

responden yang menjabat sebagai manajer selama >10 tahun. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa mayoritas responden berdasarkan lama bekerja pada 

penelitian ini adalah responden yang menjabat sebagai manajer selama >10 tahun 

dengan presentase 46,87%. 

4.4 Uji Kualitas Data 

Uji kualitas data digunakan untuk mengetahui sejauh mana kualitas atau 

keabsahan data yang digunakan dalam penelitian. Pengujian kualitas data dalam 

penelitian ini menggunakan dua alat uji yaitu uji validitas da reliabilitas. 
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4.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu 

kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid apabila r hitung > r tabel (pada taraf 

signifikasi 5%). Berikut hasil uji validitas untuk setiap variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini: 

4.4.1.1 Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) 

Hasil uji validitas dari variabel sistem akuntansi manajemen dapat dilihat 

pada tabel 4.6. Pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel 

sistem akuntansi manajemen memiliki nilai r hitung > r tabel. Hasil perhitungan r 

tabel untuk N=32 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 0,349, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dikatakan valid dan layak digunakan 

sebagai alat ukur. 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Validitas Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) 

Pengukur Variabel R hitung R tabel Keterangan 

SAM 1 0,426 0,349 Valid 

SAM 2 0,534 0,349 Valid 

SAM 3 0,710 0,349 Valid 

SAM 4 0,521 0,349 Valid 

SAM 5 0,594 0,349 Valid 

SAM 6 0,465 0,349 Valid 

SAM 7 0,678 0,349 Valid 

SAM 8 0,531 0,349 Valid 

SAM 9 0,713 0,349 Valid 

SAM 10 0,735 0,349 Valid 

SAM 11 0,623 0,349 Valid 

SAM 12 0,436 0,349 Valid 

SAM 13 0,629 0,349 Valid 

SAM 14 0,618 0,349 Valid 

SAM 15 0,634 0,349 Valid 

SAM 16 0,635 0,349 Valid 
Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 
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4.4.1.2 Total Quality Management (TQM) 

Hasil uji validitas dari variabel total quality management dapat dilihat 

pada tabel 4.7. Pada tabel 4.7 menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel 

total quality management memiliki nilai r hitung > r tabel. Hasil perhitungan r 

tabel untuk N=32 pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 0,349, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa seluruh item pertanyaan dikatakan valid dan layak digunakan 

sebagai alat ukur. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Validitas Total Quality Management (TQM) 

Pengukur Variabel R hitung R tabel Keterangan 

TQM 1 0,377 0,349 Valid 

TQM 2 0,414 0,349 Valid 

TQM 3 0,491 0,349 Valid 

TQM 4 0,380 0,349 Valid 

TQM 5 0,449 0,349 Valid 

TQM 6 0,562 0,349 Valid 

TQM 7 0,352 0,349 Valid 

TQM 8 0,362 0,349 Valid 

TQM 9 0,464 0,349 Valid 

TQM 10 0,371 0,349 Valid 

TQM 11 0,567 0,349 Valid 

TQM 12 0,358 0,349 Valid 

TQM 13 0,505 0,349 Valid 

TQM 14 0,589 0,349 Valid 

TQM 15 0,372 0,349 Valid 

TQM 16 0,389 0,349 Valid 

TQM 17 0,445 0,349 Valid 
Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25  

4.4.1.3 Kinerja Manajerial 

Hasil uji validitas dari variabel kinerja manajerial dapat dilihat pada tabel 

4.8. Pada tabel 4.8 menunjukkan bahwa secara keseluruhan variabel kinerja 
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manajerial memiliki nilai r hitung > r tabel. Hasil perhitungan r tabel untuk N=32 

pada taraf signifikansi 5% diperoleh nilai 0,349, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa seluruh item pertanyaan dikatakan valid dan layak digunakan sebagai alat 

ukur. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Validitas Kinerja Manajerial  

Pengukur Variabel R hitung R tabel Keterangan 

KM 1 0,598 0,349 Valid 

KM 2 0,477 0,349 Valid 

KM 3 0,394 0,349 Valid 

KM 4 0,609 0,349 Valid 

KM 5 0,411 0,349 Valid 

KM 6 0,528 0,349 Valid 

KM 7 0,476 0,349 Valid 

KM 8 0,381 0,349 Valid 

KM 9 0,592 0,349 Valid 

KM 10 0,356 0,349 Valid 

KM 11 0,431 0,349 Valid 

KM 12 0,506 0,349 Valid 

KM 13 0,566 0,349 Valid 

KM 14 0,409 0,349 Valid 

KM 15 0,377 0,349 Valid 

KM 16 0,511 0,349 Valid 
Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan konsistensi dari alat ukur 

dalam mengukur gejala yang sama dilain kesempatan (Sugiyono, 2016). 

Konsistensi disini berarti kuisioner tersebut konsisten jika digunakan untuk 

mengukur konsep atau konstruk dari suatu kondisi ke kondisi yang lain. Kuisioner 

dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60. Berikut hasil 

uji reliabilitas: 
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Tabel 4.9 

Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel 
Nilai Cronbach's 

Alpha 
N Keterangan 

1 Sistem Akuntansi Manajemen 0,868 16 Reliabel 

2 Total Quality Management 0,712 17 Reliabel 

3 Kinerja Manajerial 0,743 16 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

4.5 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran dan 

deskripsi variabel penelitian. Gambaran statistik deskriptif dapat dilihat dari nilai 

rata-rata (mean), nilai maksimum, nilai minimum, dan standar deviasi. Statistik 

deskriptif ini dibantu dengan menggunakan program SPSS versi 25. Berikut hasil 

dari analisis statistik deskriptif: 

Tabel 4.10 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Descriptive Statistics 

  N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Sistem_Akuntansi_Manajemen 32 44 71 56,59 6,834 

Total_Quality_Management 32 58 76 67,97 4,816 

Kinerja_Manajerial 32 52 71 60,97 4,396 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Dari hasil diatas, maka dapat disimpulkan analisis statistik deskriptif 

masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Nilai minimum variabel sistem akuntansi manajemen sebesar 44 yang 

artinya dari seluruh responden memberikan nilai jawaban terendah atas 

variabel sistem akuntansi manajemen adalah sebesar 44, sedangkan nilai 

maksimum variabel sistem akuntansi manajemen sebesar 71 yang artinya 
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dari seluruh responden memberikan jawaban tertinggi atas variabel 

sistem akuntansi manajemen adalah sebesar 71. Nilai rata-rata (mean) 

dari variabel sistem akuntansi manajemen sebesar 56,59. Nilai standar 

deviasi dari variabel sistem akuntansi manajemen sebesar 6,834. 

2. Nilai minimum variabel total quality management sebesar 58 yang 

artinya dari seluruh responden memberikan nilai jawaban terendah atas 

variabel total quality management adalah sebesar 58, sedangkan nilai 

maksimum variabel total quality management sebesar 76 yang artinya 

dari seluruh responden memberikan nilai jawaban tertinggi atas variabel 

total quality management adalah sebesar 76. Nilai rata-rata (mean) dari 

variabel total quality management sebesar 67,97. Nilai standar deviasi 

dari variabel total quality management sebesar 4,816. 

3. Nilai minimum variabel kinerja manajerial sebesar 52 yang artinya dari 

seluruh responden memberikan nilai jawaban terendah atas variabel 

kinerja manajerial adalah sebesar 52, sedangkan nilai maksimum pada 

variabel kinerja manajerial sebesar 71 yang artinya dari seluruh 

responden memberika jawaban tertinggi atas variabel kinerja manajerial 

adalah sebesar 71. Nilai rata-rata (mean) dari variabel kinerja manajerial 

sebesar 60,97. Nilai standar deviasi dari variabel kinerja manajerial 

sebesar 4,396. 

4.6 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui layak 

atau tidaknya model regresi. Uji tersebut dikatakan layak jika data berdistribusi 

normal, bebas dari multikolinieritas dan heteroskedastisitas. 

4.6.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan 

dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dapat 

dilakukan dengan uji kolmogorov-Smirnov. Adapun ketentuan uji statistik 
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kolmogorov-smirnov adalah apabila nilai signifikasi ≥  0,05, maka data 

terdistribusi normal atau terpenuhi. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.11 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 4,35086824 

Most Extreme Differences Absolute ,143 

Positive ,143 

Negative -,108 

Test Statistic ,143 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,095c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Berdasarkan data pada tabel 4.11 diatas, diperoleh nilai signifikasi untuk 

uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,095. Nilai signifikasi tersebut lebih besar dari 

nilai 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data menyebar dengan normal. 

4.6.2 Uji Multikolinietiras 

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen (Sugiyono, 2016). Pada 

model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel 

independennya. Untuk mengetahui ada tidaknya multikoliniearitas dapat dilihat 

dari nilai tolerance dan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF < 

10 dan nilai tolerance > 0,1, maka tidak terdapat multikoliniearitas diantara 

variabel. Hasil uji multikoliniearitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.12 

Hasil Uji Multikoliniearitas 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Berdasarkan data pada tabel 4.12 diatas, diperoleh nilai tolerance masing-

masing variabel lebih dari 0,1, dan nilai VIF kurang dari 10 Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi multikoliniearitas. 

4.6.3 Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskedastisitas menunjukkan bahwa model regresi yang baik adalah 

yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi 

adanya heteroskedastisitas, metode yang digunakan adalah metode chart (diagram 

scatterplot).  

1. Jika ada pola tertentu terdaftar titik-titik, yang ada membentuk suatu 

pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar, kemudian 

menyempit), maka terjadi heteroskedastisitas. 

2. Jika titik-titik data menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka 0 

serta penyebaran titik-titik data tidak berpola, maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Sistem Akuntansi Manajemen 

(X1) 

,987 1,013 

Total Quality Management (X2) ,987 1,013 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 
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Tabel 4.13 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber: data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Berdasarkan diagram diatas, maka dapat dilihat bahwa data tersebar secara 

acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu, hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat heteroskedastisitas. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

masalah heteroskedastisitas.  

Untuk lebih memastikan lagi apakah data dalam penelitian ini benar tidak 

terjadi heteroskedastisitas, peneliti akan menampilkan dan menjelaskan hasil uji 

yang kedua yaitu uji glejser untuk memperkuat bahwasanya data dalam penelitian 

ini benar tidak terjadi heteroskedastisitas. Berikut hasilnya: 
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Tabel 4.14 

Uji Glejser 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Berdasarkan hasil uji glejser diatas pada tabel 4.14 dapat dilihat bahwa 

variabel independen memiliki nilai signifikasi diantaranya: variabel sistem 

akuntansi manajemen memiliki nilai signifikasi 0,277 > 0,05; variabel total 

quality management memiliki nilai signifikasi 0,158 > 0,05. Artinya dalam uji 

glejser, data dalam penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. Melihat hasil uji 

glejser dan grafik scaterplot, dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini 

tidak terjadi heteroskedastisitas. 

4.7 Uji Regresi Berganda 

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Uji regresi 

berganda dalam penelitian ini untuk melihat bagaimana pengaruh sistem akuntansi 

manajemen dan total quality management terhadap kinerja manajerial. Adapun 

hasil uji regresi berganda berdasarkan pengolahan data SPSS adalah sebagai 

berikut: 

 

 

 

Coefficientsa 

Model Sig. 

1 (Constant) ,028 

Sistem Akuntansi Manajemen 

(X1) 

,277 

Total Quality Management (X2) ,158 

“a. Dependent Variable: Abs_Res” 
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Tabel 4.15 

Regresi Berganda 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat dirumuskan persamaan regresi yaitu  Y 

= 4,733 + 0,104 SAM + 0,195 TQM + e 

4.7.1 Uji F  

Uji F dilakukan untuk menguji kelayakan model regresi yang dilihat dari 

seberapa besar variabel independen dapat mempengaruhi varibel dependen. Model 

estimasi regresi dinilai layak jika nilai Prob(F-statistic) lebih kecil dari nilai 

tingkat kesalahan/error (Prob(F-Statistic) < 0,05). 

Tabel 4.16 

Uji F atau uji simultan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,733 1,964  1,137 ,281 

Sistem Akuntansi Manajemen 

(X1) 

,104 ,119 ,391 ,493 ,626 

Total Quality Management (X2) ,195 ,069 ,220 2,649 ,019 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y) 

ANOVAa 

Model 

Sum Of 

Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12,137 2  6,069   5,538 ,000b 

Residual 46,832 29 20,236   

Total 58,969 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y) 

b. b. Predictors: (Constant), Total Quality Management (TQM), Sistem Akuntansi Manajemen 

(SAM) 
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Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Berdasarkan uji F diatas, angka Degree of freedom dihitung menggunakan 

rumus (df = n-k) dimana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 

independen. Sehingga didapatlah df dalam penelitian ini yaitu (df = 32-2 = 30). 

Dengan taraf signifikasi F-tabel sebesar 0.05 dan jumlah variabel independen 2. 

Sehingga hasil yang diperoleh untuk F-tabel sebesar 3,316. Hasil uji F atau uji 

simultan pada tabel diatas, didapat hasil sebagai berikut: 

a. Variabel sistem akuntansi manajemen (X1) dan total quality 

management (X2) mempunyai nilai F-hitung sebesar 5,538 > F-tabel 

3,316 dengan tingkat Prob(F-statistic) signifikan 0,000 < 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa variabel sistem akuntansi manajemen dan total 

quality management secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja manajerial. 

4.7.2 Uji t  

Uji t bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen yaitu 

sistem akuntansi manajemen dan total quality management terhadap kinerja 

manajerial manajer. Berikut hasil uji parsial t dapat dilihat pada table berikut ini: 

Tabel 4.17 

Hasil uji t atau uji parsial 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,733 1,964  1,137 ,281 

Sistem Akuntansi Manajemen 

(X1) 

,104 ,119 ,391 ,493 ,626 

Total Quality Management (X2) ,195 ,069 ,220 2,649 ,019 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y) 
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Angka Degree of Freedom (df) dihitung dengan menggunakan  rumus (df 

= n-k-1) yang mana n adalah jumlah sampel dan k adalah jumlah variabel 

independen. Sehingga didapatlah df dalam penelitian ini yaitu (df = 32-2-1 = 29). 

Dalam penelitian ini menggunakan taraf signifikasi yaitu 0,05/2 = 0,025. 

Sehingga hasil yang diperoleh untuk t-tabel sebesar 2,045. Berdasarkan hasil uji t 

atau parsial pada tabel 4.17, didapat hasil sebagai berikut: 

a. Variabel sistem akuntansi manajemen (X1) mempunyai nilai koefisien 

regresi 0,104, t-hitung 0,493 < t-tabel 2,045 dengan tingkat signifikan 

0,626 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel sistem akuntansi 

manajemen tidak berpengaruh  terhadap kinerja manajerial. 

b. Variabel total quality management (X2) mempunyai nilai koefisien 

regresi 0,195, t-hitung 2,649 > 2,045 dengan tingkat signifikan 0,019 < 

0,05. Hal ini menunjukkan bahwa variabel total quality management 

berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja manajerial. 

4.8 Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur dan mengetahui  

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel independen 

terhadap variabel dependen. Adapun nilai koefisien determinasi antara nol dan 

satu. Berdasarkan uji regresi determinasi dengan menggunakan bantuan program 

SPSS 25 diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.18 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,864a ,620 ,547 ,49840 

a. Predictors: (Constant), Total Quality Management (TQM), Sistem Akuntansi 

Manajemen (SAM) 
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Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Berdasarkan uji koefisien determinasi diatas dapat dilihat bahwa nilai R 

square sebesar 0,620 atau 62%. Dapat disimpulkan bahwa nilai sebesar 62% 

kinerja manajerial dipengaruhi oleh sistem akuntansi manajemen dan total quality 

management, sedangkan 38% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan 

dalam penelitian ini. 

4.9 Pembahasan 

Sebelum dilakukan pembahasan dapat dilihat hasil ringkasan analisis 

pengujian hipotesis dari persamaan regresi berganda berikut ini: 

Tabel 4.19 

Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 

Kode Hipotesis Keterangan 

H1 Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) tidak berpengaruh  

terhadap Kinerja Manajerial Manajer 

Ditolak 

H2 Total Quality Management (TQM)  berpengaruh positif  

terhadap Kinerja Manajerial Manajer 

Diterima 

H3 Sistem akuntansi manajemen (SAM) dan Total Quality 

Management (TQM) secara simultan berpengaruh  

signifikan terhadap Kinerja Manajerial Manajer 

Diterima 

Sumber: Data primer diolah tahun 2020, SPSS 25 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas, dilakukan pembahasan sebagai berikut: 

4.9.1 Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) Terhadap Kinerja 

Manajerial Manajer 

Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t) dalam tabel 4.19 diatas, nilai 

coefficiencient menunjukkan t-hitung sebesar 0,493 < 2,045 dengan nilai 

signifikasi 0,626 lebih besar dari alpha 0,05. Hasil tersebut ditemui bahwa 

hipotesis pertama pada penelitian ini ditolak. Hasil uji hipotesis menunjukkan 

bahwa sistem akuntansi manajemen terbukti tidak berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial.  
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Sistem akuntansi manajemen dengan indikator broadscope, timelines, 

aggregation dan integration tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

manajer dikarenakan variabel sistem akuntansi manajemen belum sepenuhnya 

diterapkan oleh manajer dilingkungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Maka, hal 

tersebut memberikan dampak kepada pengambilan keputusan yang dilakukan 

manajer menjadi tidak akurat sehingga perencanaan yang dilakukan tidak tepat 

sasaran yang pada akhirnya tidak mampu memberikan pengaruh dalam upaya 

peningkatan kinerja manajerial manajer. Hasil tersebut menjelaskan bahwa teori 

kontijensi didalam suatu perusahaan harus menyesuaikan alat dalam hal ini 

variabel sistem akuntansi manajemen yang ternyata tidak dapat menunjang atau 

meningkatkan kinerja manajerial manajer dilingkungan PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang.  

Dengan informasi yang lengkap tentang kondisi luar maupun didalam 

perusahaan yang bersifat informasi keuangan dan informasi non keuangan, 

ataupun informasi internal serta informasi eksternal perusahaan, diharapkan dapat 

membuat perusahaan bersaing dipasar sehingga meningkatkan hasil yang 

diperoleh (laba) sesuai dengan yang diharapkan, secara langsung akan 

meningkatkan kinerja perusahaan. Apabila penerapan sistem akuntansi 

manajemen (SAM) dilakukan dengan baik maka kinerja manajerial akan 

terdukung atau meningkat.  

Namun dalam kasus dilingkungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang, 

informasi (broadscope) tentang kondisi luar maupun didalam perusahaan yang 

bersifat keuangan dan informasi non keuangan, ataupun informasi internal serta 

informasi eksternal tidak tersedia secara lengkap sehingga tidak ada indikator 

yang dapat digunakan oleh pihak manajemen perusahaan untuk mengambil 

keputusan yang berkaitan hal tersebut. Informasi yang tidak tepat waktu 

(timelines) yang mengakibatkan manajer tidak mampu atau belum mampu 

menanggapi setiap kejadian atau permasahalan seperti perencanaan, pengendalian 
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dan pengambilan keputusan. Biaya-biaya yang seperti biaya produksi, pemasaran 

dll (aggregation) yang dikeluarkan oleh pihak manajemen tidak efisien. Informasi 

(integration) yang tidak saling berhubungan atau tidak ada komunikasi antara satu 

bagian dengan bagian lainnya yang membuat manajer sulit dalam pengambilan 

keputusan sehingga dapat berdampak pada kinerja manajerialnya dan kinerja 

perusahaan. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian terdahulu (Setiawan et all, 

2016) dan (Fauziah, 2015) yang menyimpulkan bahwa variabel sistem akuntansi 

manajemen dengan indikator broadscope, timelines, aggregation, dan integration 

tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. (Qibtiyah & Ananda, 2018) 

mengatakan dalam penelitiannya bahwa sistem akuntansi manajemen tidak 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial, salah satu penyebabnya adalah tingkat 

manajerial yang terlalu bersifat tahu sehingga sistem akuntansi manajemen yang 

diterapkan oleh manajemen sulit diterapkan oleh karyawan. Namun hasil ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Dwinarian et al., 2017) yang 

menyatakan bahwa variabel sistem akuntansi manajemen (SAM) dengan indikator 

broadscope, timelines, aggregation, dan integration berpangaruh terhadap kinerja 

manajerial. Hasil ini juga bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Suryani, 2019) yang menyatakan bahwa sistem akuntansi manajemen 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial.  

4.9.2 Pengaruh Total Quality Management (TQM) Terhadap Kinerja 

Manajerial Manajer 

Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t) pada tabel 4.19 coefficiencient 

diatas menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,649 > 2,045 dengan nilai signifikasi 

0,019 lebih kecil dari alpha 0,05. Hasil  tersebut menunjukkan bahwa variabel 

total quality management terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. 

Hal ini menyatakan bahwa hipotesis kedua, yaitu total quality management 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial diterima.  
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Hasil tersebut bertentangan dengan teori kontijensi yang dijelaskan oleh 

(Otley, 1980) yang menyatakan bahwa tidak ada suatu sistem kontrol terbaik yang 

dapat diterapakan untuk semua organisasi, namun sebuah sistem kontrol tertentu 

hanya efektif untuk situasi, organisasi atau perusahaan tertentu, dalam hal ini 

kesesuaian antara variabel total quality management yang dapat meningkatkan 

kinerja manajerial manajer dilingkungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Dengan menerapkan total quality management (TQM) atau manajemen 

pengendalian mutu terpadu (PMT) yang dikenal oleh perusahaan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang yaitu dengan upaya memaksimumkan daya saing organisasi 

melalui perbaikan secara terus menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, proses dan 

lingkungan maka hal ini akan meningkatkan dan mempengaruhi kinerja 

manajerial manajer dilingkungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dan perusahaan 

akan mendapatkan keuntungan (laba). Demikian juga sebaliknya apabila total 

quality management (TQM) tidak diterapkan oleh perusahaan maka kinerja 

manajerial manajer akan mengalami penurunan serta kinerja perusahaan pun akan 

menurun. 

Dengan menerapkan 10 indikator total quality management dengan baik 

yaitu: fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, 

komitmen jangka panjang, kerjasama tim (team work), perbaikan sistem secara 

berkesinambungan, pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang terkendali, 

kesatuan tujuan, adanya keterlibatan karyawan dan pemberdayaan karyawan maka 

manajer memiliki kendali terhadap produk kualitas barang yang diproduksi. PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang mengedepankan unit tim kerja yang merupakan 

unsur dari total quality management (TQM) dalam kegiatan operasionalnya. 

Selain itu informasi maupun data akan permintaan pelanggan sudah ada atau 

tercatat, dapat digunakan oleh manajer sebagai dasar pertimbangan dalam 

menentukan arah dan tujuan dalam merespon permintaan pasar guna 

meningkatkan laba dan menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan 
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keputusan. Tingkat kepuasan pelanggan menjadi indikator utama total quality 

management dan dapat digunakan sebagai bahan evaluasi manajer untuk 

mengendalikan kinerjanya dalam hal perbaikan kualitas produk dan pelayanan 

pelanggan.  

Hasil penelitian ini senada dengan penelituan terdahulu (Niyati, 2017)  

yang menyimpulkan bahwa variabel total quality management (TQM) 

berpengaruh positif terhadap kinerja manajerial. Hasil ini memberikan indikasi 

kuat bahwa penerapan manajemen mutu terpadu (total quality management) 

dimana dalam manajemen mutu terpadu semua usaha manajemen diarahkan pada 

satu tujuan yaitu terciptanya kepuasan konsumen, dengan kata lain fokus 

perusahaan adalah pelanggan, semua ini berakhir pada peningkatan kinerja 

manajerial. Hasil penelitian senada juga yang dilakukan oleh (Prasylia, 2018) 

yang menyatakan bahwa variabel total quality management berpengaruh terhadap 

kinerja manajerial. 

Hasil ini pun bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Setyani, 

2015) & (Kumentas, 2013) yang menyatakan bahwa total quality management 

tidak berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

4.9.3 Pengaruh Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) dan Total Quality 

Management (TQM) Terhadap Kinerja Manajerial Manajer  

Berdasarkan pada hasil analisis regresi berganda dengan bantuan SPSS 25 

menunjukkan bahwa secara simultan, sistem akuntansi manajemen dan total 

quality management berpengaruh terhadap kinerja manajerial yang ditunjukkan 

dengan nilai F-hitung sebesar 5,538 dengan signifikasi sebesar 0,000 kurang dari 

alpha 0,05. Hal ini menyatakan bahwa hipotesis ketiga diterima artinya ada 

pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara sistem akuntansi manajemen 

dan total quality management terhadap kinerja manajerial manajer.  

Artinya apabila perusahaan ingin bersaing dipasar, maka perusahaan PT 

Pupuk Sriwidjaja Palembang tersebut harus meningkatkan dan menerapkan sistem 
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akuntansi manajemen (broadscope, timelines, aggregation, dan integration) dan 

total quality management (fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, 

pendekatan ilmiah, komitmen jangka panjang, kerjasama tim, perbaikan sistem 

secara berkesinambungan, pendidikan dan pelatiham, kebebasan yang terkendali, 

kesatuan tujuan dan adanya pemberdayaan karyawan) menjadi lebih baik lagi 

supaya kinerja manajerial manajer mereka meningkat dan kinerja perusahaan pun 

meningkat sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan. 

Hasil penelitian diatas senada dengan penelitian terdahulu (Azizah, 2018) 

dan (Damayanti.,et al, 2015) yang menunjukkan hasil bahwa sistem akuntansi 

manajemen yang mempunyai indikator broadscope, timelines, aggregation, dan 

integration secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Hasil 

penelitian berikutnya yang senada dengan penelitian terdahulu adalah (Niyati, 

2017) dan (Pamungkas, 2015) yang menyatakan bahwa variabel total quality 

management (fokus pada pelanggan, obsesi terhadap kualitas, pendekatan ilmiah, 

komitmen jangka panjang, kerjasama tim, perbaikan secara berkesinambungan, 

pendidikan dan pelatihan, kebebasan yang terkendali, dan adanya pemberdayaan 

karyawan)  secara simultan memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a) Sistem akuntansi manajemen tidak memilki pengaruh terhadap kinerja 

manajerial. Artinya PT Pupuk Sriwidjaja Palembang tidak mampu atau 

belum mampu menerapkan sistem akuntansi manajamen dengan baik. 

Maka, hal tersebut memberikan dampak kepada pengambilan keputusan 

yang dilakukan manajer menjadi tidak akurat, informasi yang tersedia 

tidak lengkap baik informasi internal maupun eksternal perusahaan 

sehingga perencanaan yang dilakukan tidak tepat sasaran yang pada 

akhirnya tidak dapat memberikan pengaruh dalam upaya peningkatan 

kinerja manajerial. 

b) Total quality management memiliki pengaruh positif terhadap kinerja 

manajerial manajer. Artinya PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam 

menerapkan total quality management atau manajemen mutu terpadu 

dengan baik dan dapat bermanfaat bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

Sehingga perusahaan dapat memberikan kepuasan kepada pelanggan dan 

mempertahankan pelanggan serta mendapat pelanggan baru, dan pada 

akhirnya mempengaruhi serta dapat meningkatkan kinerja manajerial 

manajer dilingkungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

c) Hasil pengujian hipotesis ketiga membuktikan bahwa sistem akuntansi 

manajemen dan total quality management secara simultan atau bersama-

sama memiliki pengaruh terhadap kinerja manajerial. Artinya perusahaan 

harus meningkatkan sistem akuntansi manajemen dan total quality 

management supaya kinerja manajerial manajer dilingkungan PT Pupuk 

Sriwidjaja Palembang juga dapat meningkat dan maksimal. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan antara lain sebagai 

berikut: 

a. Penelitian ini hanya menguji pengaruh variabel-variabel: sistem akuntansi 

manajemen, total quality management terhadap kinerja manajerial. 

Sedangkan variabel-variabel lain yang memungkinkan juga dapat 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial seperti: teknologi informasi, 

budaya organisasi, ketidakpastian lingkungan, gaya kepempimpinan, dan 

desentralisasi yang tidak digunakan dalam penelitian ini. 

b. Penelitian ini dilakukan dalam waktu yang singkat dan pandemi covid-19 

sehingga belum bisa melakukan penelitian secara efektif. 

c. Kuisioner yang diberikan kepada responden bersifat universal sehingga 

hasil yang diperoleh belum dapat mewakili kinerja manajer tiap divisi.  

5.3 Saran 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 

pengaruh sistem akuntansi manajemen dan total quality management terhadap 

kinerja manajerial dilingkungan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang. Penelitian ini 

memiliki keterbatasan yang diharapkan dapat memberi gambaran dan peluang 

bagi peneliti yang akan datang agar dapat menyajikan hasil penelitian yang lebih 

berkualitas lagi dengan adanya beberapa masukan diantaranya sebagai berikut: 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel seperti 

desentralisasi, gaya kepempimpinan, budaya organisasi, dan strategi 

bisnis. 

b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat kuisoiner sesuai dengan 

divisi yang ada diperusahaan sehingga dapat menghasilkan hasil yang 

lebih akurat. 

c. Bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang diharapkan variabel sistem 

akuntansi manajemen dapat diperbaiki supaya kinerja manajerial manajer 
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dapat meningkat, dan variabel total quality management diharapkan dapat 

dilanjutkan dan ditingkatkan lagi sehingga dapat memberikan kepuasan 

pelanggan serta dapat menarik pelanggan baru dan pada akhirnya dapat 

meningkatkan kinerja manajerial dan kinerja perusahaan. 
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Lampiran 1 

Surat Pengambilan Data / 

Riset 
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Lampiran 2 

 

LEMBAR KUISIONER 

Koresponden yang terhormat, 

 Saya mohon ketersediaan Bapak/Ibu untuk meluangkan waktu sejenak 

guna mengisi lembar kuisioner ini dengan lengkap dan sesuai dengan petunjuk 

yang tertera. Saya harap Bapak/Ibu menjawab dengan leluasa, sesuai dengan apa 

yang Bapak/Ibu rasakan, lakukan, dan alami. 

 Ketersediaan Bapak/Ibu mengisi lembar kuisioner ini adalah bantuan yang 

tidak ternilai bagi saya. Saya sampaikan terimakasih atas kerjasamanya. 

 

I. Infromasi Umum 

1. Nama    : ........................................ (boleh tidak diisi) 

2. Jenis Kelamin   :    Pria  Wanita 

3. Umur    : ______ tahun 

4. Kualifikasi Akademik (Boleh memilih dari satu) :  

D3 S1 S2 S3 

 

5. Jabatan  

Manajer : _____ 

6. Lamanya bekerja sebagai pimpinan/manajer : ____ tahun ____ bulan 

II. Petunjuk Pengisian Kuisioner 

1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu membaca isi kuisioner dengan cermat 

sebelum mengisinya. 
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2. Beri tanda () yang menjadi jawaban dari pilihan Bapak/Ibu disalah satu 

nomor yang tersedia 

~Silahkan Balik Lembaran untuk Mulai Mengisi Kuisioner~ 

A. Kinerja Manajerial  

Untuk pernyataan-pernyataan berikut, Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan 

persepsi atas Kinerja Manajerial dikantor Bapak/Ibu dengan memilih skala 

yang paling sesuai 

Beri tanda conteng () pada salah satu angka yang tersedia. Skor jawaban 1 - 

5  

Keterangan : 

 (STS) = Sangat Tidak Setuju 

 (TS) = Tidak Setuju 

 (N) = Netral 

 (S) = Setuju 

 (SS) = Sangat Setuju 

I. Perencanaan (Planning) STS TS N S SS 

1. Menentukan perencanaan yang disusun atas 

dasar tujuan organisasi. 

     

2. Menentukan perencanaan yang disusun atas 

dasar sasaran yang akan dicapai organisasi. 

     

3. Menyusun perencanaan yang didasarkan pada      
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kebajikan, tindakan dan jadwal kerja. 

4. Menentukan perencanaan dalam penyusunan 

organisasi. 

     

 

II. Pengorganisasian (Organizing) STS TS N S SS 

5. Melakukan pengaturan atau perencanaan 

pegawai 

     

6. Melakukan kegiatan pembinaan pada 

pegawai. 

     

7. Melakukan kegiatan proses penerimaan 

pegawai baru. 

     

8. Melakukan penempatan, promosi dan mutasi 

terhadap pegawai. 

     

 

III. Pengarahan (Actuating) STS TS N S SS 

9. Mengarahkan tugas sesuai dengan tujuan 

bersama. 

     

10. Memimpin dan mengarahkan bawahan 

sesuai dengan bidang pekerjaan. 

     

11. Melatih dan menjeaskan peraturan pekerjaan      
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kepada pegawai. 

 

IV. Pengawasan (Controlling) STS TS N S SS 

12. Menetapkan standar pelaksanaan kerja.      

13. Menentukan ukuran-ukuran pelaksanaan 

dengan membandingkan standar yang telah 

ditetapkan. 

     

14. Melakukan pengkoreksian apabila pelaksaan 

menyimpang dari standar yang telah 

ditetapkan 

     

15. Tukar-menukar informasi dengan pegawai.      

16. Meningkatkan komunikasi dengan pegawai 

dibagian organisasi lain. 

     

 

B. Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) 

Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda conteng () pada salah satu skala 1-5, 

pernyataan ini diberikan untuk menunjukkan ketersediaan sistem akuntansi 

manajemen diperusahaan Bapak/Ibu. 

Keterangan : 

(STS)  = Sangat Tidak Setuju 

(TS) = Tidak Setuju 

(N)  = Netral 

(S) = Setuju 
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(SS) = Sangat Setuju 

 

I. Karakteristik Cakupan Luas 

(Scope) 

STS TS N S SS 

1. Informasi mengenai informasi non 

ekonomi seperti preferensi konsumen, 

sikap karyawan, hubungan tenaga kerja, 

sikap pemerintah daerah, ancaman 

persaingan selalu tersedia bagi 

Bapak/Ibu. 

     

2. Informasi mengenai pasar konsumen 

seperti selera konsumen selalu tersedia 

bagi Bapak/Ibu. 

     

3. Informasi mengenai produktifitas 

seperti ketidakhadiran karyawan, 

layanan konsumen selalu tersedia bagi 

Bapak/Ibu. 

     

 

II. Karakteristik Ketepatan Waktu 

(Timelines) 

STS TS N S SS 

4. Informasi yang anda minta selalu 

tersedia dengan segera / cepat. 

     

5. Informasi yang diberikan pada 

Bapak/Ibu secara otomatis segera 

diperoleh sesaat setelah informasi 

selesai diproses. 

     

6. Laporan yang diberikan kepada      
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Bapak/Ibu disediakan secara sistematis 

dan teratur seperti laporan harian, 

mingguan, dan bulanan. 

7. Bapak/Ibu diberikan informasi berupa 

laporan tentang aktivitas bagian lain 

seperti laporan ringkasan laba, 

pendapatan, laporan jumlah penjualan, 

dsb. 

     

8. Ketika terjadi suatu peristiwa/kejadian, 

Bapak/Ibu langsung diberitahu tentang 

peristiwa tersebut tanpa ditunda-tunda 

     

 

III. Karakteristik Pengumpulan 

 (Aggregation) 

STS TS N S SS 

9. Informasi mengenai dampak dari 

peristiwa pada waktu tertentu (seperti 

ringkasan trend bulanan, kuartalan, 

tahunan, dan laporan perbandingan 

selalu tersedia bagi Bapa k/Ibu. 

     

10. Informasi yang mengenai analisis arus 

kas selalu tersedia bagi Bapak/Ibu. 

     

11. Informasi mengenai analisis kenaikin 

laba, laporan biaya dan pendapatan 

selalu tersedia bagi Bapak/Ibu. 

     

12. Informasi mengenai analisis kebijakan 

kredit selalu tersedia bagi Bapak/Ibu. 

     

 



 

90 

 

IV. Karakteristik Integrasi  

(integration) 

STS TS N S SS 

13. Informasi mengenai pengaruh dari 

keputusan individu terhadap bagian 

yang menjadi tanggung jawab anda 

selalu tersedia bagi Bapak/Ibu. 

     

14. Informasi pengaruh keputusan yang 

anda buat terhadap pihak lain selalu 

tersedia bagi Bapak/Ibu dan 

sebaliknya informasi mengenai 

keputusan pihak lain yang 

berpengaruh terhadap bagian 

Bapak/Ibu selalu tersedia. 

     

15. Informasi mengenai target yang 

ditetapkan untuk aktivitas dari semua 

pihak dalam bagian anda selalu 

tersedia bagi Bapak/Ibu. 

     

16. Informasi mengenai dampak yang 

ditimbulkan oleh keputusan anda 

terhadap kinerja organisasi selalu 

tersedia bagi Bapak/Ibu. 

     

 

C. Total Quality Management (TQM) 

Pernyataan ini diberikan untuk menunjukkan seberapa besar peran anda 

Bapak/Ibu didalam perusahaan. Mohon Bapak/Ibu memberikan tanda conteng 

() pada salah satu jawaban yang tepat dari skala 1-5. 

Keterangan : 

 (STS) = Sangat Tidak Setuju 
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 (TS)  = Tidak Setuju 

 (N) = Netral 

 (S)  = Setuju 

 (SS) = Sangat Setuju 

 

I. Fokus Pada Pelanggan STS TS N S SS 

1. Pelanggan merasa aman dan nyaman 

terhadap pelayanan yang disediakan 

     

2. Pelanggan merasa puas terhadap 

pelayanan yang disediakan 

     

3. Tidak ada komplain dari pelanggan       

 

II. Obsesi Terhadap Kualitas /  

Dimensi Kualitas 

STS TS N S SS 

1. Produk yang disediakan berkualitas, 

bermanfaat dan memuaskan bagi 

pelanggan. 

     

2. Kualitas produk sesuai dengan 

permintaan pelanggan. 

     

3. Produk tersebut terus melakukan 

inovasi untuk memberikan kepuasan 

pada pelanggan. 

     

 

III. Pendekatan Ilmiah, Kerjasama Tim, 

dan Kesatuan Tujuan 

STS TS N S SS 

1. Adanya kerjasama antara pimpinan dan 

karyawan dalam melaksanakan tugas. 
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2. Pimpinan memberikan motivasi 

terhadap karyawan. 

     

3. Pemberian upah atau penghargaan bagi 

karyawan yang berprestasi. 

     

4.  Mengambil keputusan dengan baik dan 

dapat dipertanggungjawabkan.  

     

 

IV. Perbaikan Sistem Secara 

Berkesinambungan 

STS TS N S SS 

1. Kritik dan saran pelanggan.      

2. Perbaikan kualitas sistem, jasa, dan 

produk. 

     

 

V. Pendidikan dan Pelatihan serta 

Pemberdayaan Karyawan 

STS TS N S SS 

1. Adanya pendidikan dan pelatihan 

karyawan. 

     

2. Peran serta karyawan dalam 

pengambilan keputusan. 

     

 

VI. Komitmen Jangka Panjang dan 

Kebebasan yang Terkendali 

STS TS N S SS 

1. Seluruh karyawan memahami tujuan 

inspeksi, yaitu untuk memperbaiki 

proses dan megurangi biaya 

     

2. Semua karyawan mempunyai 

kewenangan dalam pengambilan 
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keputuan secara proporsional 

3. Manajer berperan dalam proses  

peningkatan semua aspek kualitas 
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Lampiran 3 

Hasil Penjumlahan Kuisoner 

No Res 
SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN (SAM) X1 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 64 

2 4 4 3 3 3 4 5 4 5 5 3 3 5 4 5 5 65 

3 5 3 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 67 

4 4 5 3 3 3 5 5 3 3 4 4 3 3 4 4 4 60 

5 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 3 3 2 3 2 3 46 

6 4 3 4 3 2 4 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 51 

7 5 4 3 3 2 5 4 5 4 4 3 3 4 2 4 4 59 

8 5 3 3 5 4 5 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 58 

9 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 61 

10 5 4 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 54 

11 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 53 

12 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 5 4 61 

13 4 4 4 3 2 3 2 4 2 2 4 4 3 5 5 4 55 

14 3 3 3 3 3 3 2 5 2 2 3 3 4 3 4 5 51 

15 4 4 2 3 2 4 3 3 3 3 2 4 3 2 3 3 48 

16 3 3 3 5 2 3 5 3 5 5 3 4 5 3 4 4 60 

17 4 4 3 3 2 4 5 4 5 5 3 4 5 3 4 4 62 
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18 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 5 5 5 56 

19 4 3 2 3 2 4 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 47 

20 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 47 

21 3 5 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 59 

22 4 3 3 3 3 4 5 3 4 4 3 3 5 4 4 3 58 

23 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 52 

24 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 56 

25 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 54 

26 2 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 4 4 3 2 3 44 

27 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 

28 4 3 2 3 3 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 56 

29 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 56 

30 5 4 3 3 3 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 61 

31 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 71 

32 3 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 70 
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No Res 
TOTAL QUALITY MANAGEMENT (X2) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 Total  

1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 66 

2 5 5 4 5 4 3 4 4 3 4 4 5 2 3 3 2 4 64 

3 5 5 5 5 5 3 3 3 3 5 3 3 3 3 4 3 5 66 

4 4 3 3 5 4 4 4 5 2 5 3 4 2 3 5 3 4 63 

5 3 3 3 5 5 4 4 4 3 3 2 5 5 3 5 4 4 65 

6 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 76 

7 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 3 3 4 4 58 

8 4 4 4 4 4 4 4 3 3 5 3 5 4 4 4 4 4 67 

9 5 5 5 4 4 4 4 4 3 5 5 5 5 5 3 3 4 73 

10 4 4 3 4 4 4 5 3 3 4 4 5 5 3 4 3 5 67 

11 5 5 5 5 5 5 3 3 3 2 2 4 4 4 5 5 5 70 

12 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 5 4 3 4 4 67 

13 4 4 3 4 4 3 5 3 4 4 4 4 4 4 4 5 5 68 

14 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 76 

15 3 3 3 4 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 62 

16 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 75 

17 5 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 70 

18 3 3 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 70 

19 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 66 
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20 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 4 74 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

22 4 4 3 5 5 5 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 62 

23 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 72 

24 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 67 

25 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 71 

26 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 61 

27 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 67 

28 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 75 

29 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 67 

30 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 71 

31 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 59 

32 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 72 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

98 

 

 

 

No Res 
KINERJA MANAJERIAL (Y) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 

1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 60 

2 5 5 4 5 4 4 4 3 5 4 3 5 4 4 2 4 65 

3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 2 3 52 

4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 

5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 57 

6 5 5 5 4 4 4 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 68 

7 4 4 4 4 3 3 5 4 3 4 3 4 3 4 2 3 57 

8 4 4 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 3 4 66 

9 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 63 

10 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 68 

11 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 57 

12 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 57 

13 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 5 4 4 59 

14 3 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 56 

15 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 71 

16 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 58 

17 4 3 3 3 5 5 5 5 3 3 3 4 4 3 3 3 59 
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18 3 3 3 4 4 4 5 5 4 4 3 5 5 5 4 4 65 

19 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 2 4 58 

20 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 3 4 62 

21 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 65 

22 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 59 

23 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 57 

24 4 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 5 4 5 64 

25 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 58 

26 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 59 

27 5 5 3 3 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 66 

28 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 59 

29 4 4 5 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 57 

30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 63 

31 5 4 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 4 4 4 66 

32 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 58 
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Lampiran 4 

TINGKAT PENGEMBALIAN KUISIONER 

 

Data Klasifikasi Jumlah Presentase 

Jumlah kuisioner yang disebar 58 100% 

Kuisioner yang kembali 32 55,17% 

Kuisioner yang tidak kembali 26 44,83% 

 

RESPONDEN BERDASARKAN UMUR  

 

Keterangan Jumlah Presentase 

41-50 15 46,88% 

51-60 17 53,13% 

>60 0 0% 

Total 32 100% 

 

RESPONDEN BERDASARKAN JENIS KELAMIN 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

Laki-laki 30 93,75% 

Perempuan 2 6,26% 

Total 32 100% 

 

RESPONDEN BERDASARKAN PENDIDIKAN 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

S1 15 46,88% 

S2 17 53,13% 

S3 0 0% 

Total 32 100% 
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RESPONDEN BERDASARKAN LAMA KERJA 

 

Keterangan Jumlah Presentase 

S1 15 46,88% 

S2 17 53,13% 

S3 0 0% 

Total 32 100% 
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Lampiran5 

UJI VALIDITAS 

SISTEM AKUNTANSI MANAJEMEN (X1) 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Skor_total 

Item_1 Pearson Correlation 1 .400* .278 .021 .225 .647** .466** .125 .127 .236 .117 -.079 -.005 .083 .186 .057 .426* 

Sig. (2-tailed)  .023 .124 .908 .215 .000 .007 .494 .490 .193 .522 .666 .977 .650 .308 .756 .015 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_2 Pearson Correlation .400* 1 .302 .141 .319 .487** .434* .214 .109 .381* .183 .012 .071 .211 .402* .285 .534** 

Sig. (2-tailed) .023  .093 .440 .075 .005 .013 .239 .551 .032 .315 .947 .700 .246 .022 .113 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_3 Pearson Correlation .278 .302 1 .547** .687** .285 .211 .308 .379* .381* .660** .234 .230 .477** .280 .312 .710** 

Sig. (2-tailed) .124 .093  .001 .000 .114 .246 .087 .032 .031 .000 .198 .206 .006 .121 .082 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_4 Pearson Correlation .021 .141 .547** 1 .576** .117 .211 .126 .455** .359* .333 .331 .186 .252 .066 .082 .521** 

Sig. (2-tailed) .908 .440 .001  .001 .524 .246 .491 .009 .043 .062 .064 .308 .164 .720 .657 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_5 Pearson Correlation .225 .319 .687** .576** 1 .365* .169 .268 .288 .199 .520** .030 .110 .464** .067 .179 .594** 

Sig. (2-tailed) .215 .075 .000 .001  .040 .354 .138 .110 .274 .002 .871 .550 .007 .716 .328 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_6 Pearson Correlation .647** .487** .285 .117 .365* 1 .361* .231 .196 .287 .202 -.098 -.106 .120 .137 .085 .465** 

Sig. (2-tailed) .000 .005 .114 .524 .040  .043 .202 .283 .112 .267 .595 .564 .515 .454 .644 .007 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 
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Item_7 Pearson Correlation .466** .434* .211 .211 .169 .361* 1 -.130 .673** .783** .170 .016 .645** .161 .393* .266 .678** 

Sig. (2-tailed) .007 .013 .246 .246 .354 .043  .479 .000 .000 .352 .929 .000 .379 .026 .141 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_8 Pearson Correlation .125 .214 .308 .126 .268 .231 -.130 1 .091 .074 .060 -.105 .147 .258 .214 .459** .531 

Sig. (2-tailed) .494 .239 .087 .491 .138 .202 .479  .622 .688 .746 .566 .421 .154 .240 .008 .057 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_9 Pearson Correlation .127 .109 .379* .455** .288 .196 .673** .091 1 .825** .255 .248 .749** .234 .265 .362* .713** 

Sig. (2-tailed) .490 .551 .032 .009 .110 .283 .000 .622  .000 .159 .171 .000 .198 .142 .042 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_10 Pearson Correlation .236 .381* .381* .359* .199 .287 .783** .074 .825** 1 .177 .103 .681** .160 .365* .401* .735** 

Sig. (2-tailed) .193 .032 .031 .043 .274 .112 .000 .688 .000  .332 .576 .000 .382 .040 .023 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_11 Pearson Correlation .117 .183 .660** .333 .520** .202 .170 .060 .255 .177 1 .314 .212 .707** .425* .518** .623** 

Sig. (2-tailed) .522 .315 .000 .062 .002 .267 .352 .746 .159 .332  .080 .243 .000 .015 .002 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_12 Pearson Correlation -.079 .012 .234 .331 .030 -.098 .016 -.105 .248 .103 .314 1 .114 .163 .156 .035 .436 

Sig. (2-tailed) .666 .947 .198 .064 .871 .595 .929 .566 .171 .576 .080  .535 .372 .393 .850 .193 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_13 Pearson Correlation -.005 .071 .230 .186 .110 -.106 .645** .147 .749** .681** .212 .114 1 .329 .548** .546** .629** 
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Sig. (2-tailed) .977 .700 .206 .308 .550 .564 .000 .421 .000 .000 .243 .535  .066 .001 .001 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_14 Pearson Correlation .083 .211 .477** .252 .464** .120 .161 .258 .234 .160 .707** .163 .329 1 .587** .540** .618** 

Sig. (2-tailed) .650 .246 .006 .164 .007 .515 .379 .154 .198 .382 .000 .372 .066  .000 .001 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_15 Pearson Correlation .186 .402* .280 .066 .067 .137 .393* .214 .265 .365* .425* .156 .548** .587** 1 .730** .634** 

Sig. (2-tailed) .308 .022 .121 .720 .716 .454 .026 .240 .142 .040 .015 .393 .001 .000  .000 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_16 Pearson Correlation .057 .285 .312 .082 .179 .085 .266 .459** .362* .401* .518** .035 .546** .540** .730** 1 .635** 

Sig. (2-tailed) .756 .113 .082 .657 .328 .644 .141 .008 .042 .023 .002 .850 .001 .001 .000  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Skor_total Pearson Correlation .426* .534** .710** .521** .594** .465** .678** .340 .713** .735** .623** .236 .629** .618** .634** .635** 1 

Sig. (2-tailed) .015 .002 .000 .002 .000 .007 .000 .057 .000 .000 .000 .193 .000 .000 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Uji Valditas Total Quality Management 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Skor_total 

Item_1 Pearson Correlation 1 .962** .660** .281 .157 .070 -.088 .000 -.144 .205 .213 .000 -.061 .000 -.160 -.350* .110 .377* 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 .119 .390 .703 .631 1.000 .431 .261 .241 1.000 .739 1.000 .381 .049 .549 .034 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_2 Pearson Correlation .962** 1 .697** .214 .168 .070 -.093 -.086 -.017 .135 .254 .015 .050 .067 -.234 -.272 .139 .414* 

Sig. (2-tailed) .000  .000 .240 .358 .705 .614 .641 .925 .460 .160 .937 .787 .715 .198 .132 .448 .019 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_3 Pearson Correlation .660** .697** 1 .124 .199 .131 -.184 .203 .127 .075 .180 -.018 .020 .173 -.079 .116 .121 .491** 

Sig. (2-tailed) .000 .000  .500 .275 .475 .313 .266 .489 .683 .324 .923 .913 .345 .666 .529 .509 .004 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_4 Pearson Correlation .281 .214 .124 1 .829** .522** .012 .071 -.081 .019 -.130 -.203 -.077 .081 .304 -.128 .155 .380* 

Sig. (2-tailed) .119 .240 .500  .000 .002 .946 .701 .659 .917 .479 .264 .674 .659 .091 .485 .398 .032 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_5 Pearson Correlation .157 .168 .199 .829** 1 .713** .055 -.044 .051 -.093 -.136 -.327 .005 .163 .319 .081 .292 .449** 

Sig. (2-tailed) .390 .358 .275 .000  .000 .767 .809 .781 .614 .457 .067 .977 .372 .075 .661 .105 .010 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_6 Pearson Correlation .070 .070 .131 .522** .713** 1 .155 .145 .197 -.061 .077 -.216 .111 .358* .339 .238 .249 .562** 

Sig. (2-tailed) .703 .705 .475 .002 .000  .396 .428 .279 .740 .677 .236 .545 .044 .058 .190 .170 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_7 Pearson Correlation -.088 -.093 -.184 .012 .055 .155 1 .161 .172 .158 .313 .218 .229 .046 .162 .067 .226 .352* 

Sig. (2-tailed) .631 .614 .313 .946 .767 .396  .380 .347 .388 .081 .230 .208 .801 .377 .715 .214 .048 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_8 Pearson Correlation .000 -.086 .203 .071 -.044 .145 .161 1 .472** .283 .317 .030 -.142 .057 .076 .066 -.263 .362 

Sig. (2-tailed) 1.000 .641 .266 .701 .809 .428 .380  .006 .116 .077 .869 .437 .756 .681 .720 .146 .061 
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N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_9 Pearson Correlation -.144 -.017 .127 -.081 .051 .197 .172 .472** 1 .148 .477** -.174 .199 .268 -.087 .470** .048 .464** 

Sig. (2-tailed) .431 .925 .489 .659 .781 .279 .347 .006  .419 .006 .340 .275 .138 .637 .007 .796 .007 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_10 Pearson Correlation .205 .135 .075 .019 -.093 -.061 .158 .283 .148 1 .557** .173 .066 .156 -.127 -.226 .124 .371* 

Sig. (2-tailed) .261 .460 .683 .917 .614 .740 .388 .116 .419  .001 .344 .720 .392 .488 .213 .499 .037 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_11 Pearson Correlation .213 .254 .180 -.130 -.136 .077 .313 .317 .477** .557** 1 .322 .292 .394* -.293 -.017 .076 .567** 

Sig. (2-tailed) .241 .160 .324 .479 .457 .677 .081 .077 .006 .001  .072 .104 .026 .104 .927 .678 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_12 Pearson Correlation .000 .015 -.018 -.203 -.327 -.216 .218 .030 -.174 .173 .322 1 .469** -.005 -.140 -.123 -.093 .358 

Sig. (2-tailed) 1.000 .937 .923 .264 .067 .236 .230 .869 .340 .344 .072  .007 .978 .444 .504 .613 .421 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_13 Pearson Correlation -.061 .050 .020 -.077 .005 .111 .229 -.142 .199 .066 .292 .469** 1 .499** .168 .352* .207 .505** 

Sig. (2-tailed) .739 .787 .913 .674 .977 .545 .208 .437 .275 .720 .104 .007  .004 .359 .048 .255 .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_14 Pearson Correlation .000 .067 .173 .081 .163 .358* .046 .057 .268 .156 .394* -.005 .499** 1 .226 .475** .170 .596** 

Sig. (2-tailed) 1.000 .715 .345 .659 .372 .044 .801 .756 .138 .392 .026 .978 .004  .214 .006 .351 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 



 

108 

 

 

 

 

 

 

Item_15 Pearson Correlation -.160 -.234 -.079 .304 .319 .339 .162 .076 -.087 -.127 -.293 -.140 .168 .226 1 .537** .457** .372 

Sig. (2-tailed) .381 .198 .666 .091 .075 .058 .377 .681 .637 .488 .104 .444 .359 .214  .002 .009 .074 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_16 Pearson Correlation -.350* -.272 .116 -.128 .081 .238 .067 .066 .470** -.226 -.017 -.123 .352* .475** .537** 1 .399* .389* 

Sig. (2-tailed) .049 .132 .529 .485 .661 .190 .715 .720 .007 .213 .927 .504 .048 .006 .002  .024 .028 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_17 Pearson Correlation .110 .139 .121 .155 .292 .249 .226 -.263 .048 .124 .076 -.093 .207 .170 .457** .399* 1 .445* 

Sig. (2-tailed) .549 .448 .509 .398 .105 .170 .214 .146 .796 .499 .678 .613 .255 .351 .009 .024  .011 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Skor_total Pearson Correlation .377* .414* .491** .380* .449** .562** .352* .335 .464** .371* .567** .147 .505** .596** .321 .389* .445* 1 

Sig. (2-tailed) .034 .019 .004 .032 .010 .001 .048 .061 .007 .037 .001 .421 .003 .000 .074 .028 .011  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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UJI VALIDITAS KINERJA MANAJERIAL (Y) 

Correlations 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Skor_total 

Item_1 Pearson Correlation 1 .800** .534** .352* .071 .231 .101 .063 .301 .181 .169 .129 .151 .014 -.031 .217 .598** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .048 .700 .203 .581 .730 .094 .322 .355 .481 .409 .941 .865 .234 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_2 Pearson Correlation .800** 1 .424* .386* .015 .085 .002 -.073 .179 .127 .125 .006 .009 .096 -.096 .338 .477** 

Sig. (2-tailed) .000  .015 .029 .934 .642 .990 .690 .327 .488 .495 .976 .962 .603 .603 .059 .006 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_3 Pearson Correlation .534** .424* 1 .300 .019 .133 .058 .017 -.049 -.173 -.082 .054 .129 -.013 .237 .006 .394* 

Sig. (2-tailed) .002 .015  .095 .918 .469 .752 .926 .790 .344 .655 .768 .482 .944 .192 .974 .026 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_4 Pearson Correlation .352* .386* .300 1 .146 .158 .198 .049 .355* .340 .029 .288 .281 .239 .006 .232 .609** 

Sig. (2-tailed) .048 .029 .095  .425 .389 .276 .791 .046 .057 .875 .110 .119 .188 .973 .202 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_5 Pearson Correlation .071 .015 .019 .146 1 .729** .469** .351* .123 -.132 -.115 .187 .181 -.018 -.025 .008 .411* 

Sig. (2-tailed) .700 .934 .918 .425  .000 .007 .049 .503 .472 .529 .305 .322 .921 .891 .964 .019 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_6 Pearson Correlation .231 .085 .133 .158 .729** 1 .634** .492** .209 .031 .047 .052 .126 -.189 .004 -.012 .528** 
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Sig. (2-tailed) .203 .642 .469 .389 .000  .000 .004 .250 .867 .799 .779 .491 .299 .982 .946 .002 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_7 Pearson Correlation .101 .002 .058 .198 .469** .634** 1 .594** .203 -.039 -.214 .171 .085 -.003 .024 .086 .476** 

Sig. (2-tailed) .581 .990 .752 .276 .007 .000  .000 .265 .834 .239 .349 .643 .987 .894 .640 .006 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_8 Pearson Correlation .063 -.073 .017 .049 .351* .492** .594** 1 .110 -.019 -.003 .068 .162 -.016 -.023 .007 .381* 

Sig. (2-tailed) .730 .690 .926 .791 .049 .004 .000  .548 .919 .986 .710 .375 .929 .902 .968 .031 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_9 Pearson Correlation .301 .179 -.049 .355* .123 .209 .203 .110 1 .367* .400* .290 .277 .152 .126 .308 .592** 

Sig. (2-tailed) .094 .327 .790 .046 .503 .250 .265 .548  .039 .023 .107 .125 .406 .493 .086 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_10 Pearson Correlation .181 .127 -.173 .340 -.132 .031 -.039 -.019 .367* 1 .542** .114 .074 .060 -.097 -.076 .356 

Sig. (2-tailed) .322 .488 .344 .057 .472 .867 .834 .919 .039  .001 .535 .687 .745 .598 .680 .088 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_11 Pearson Correlation .169 .125 -.082 .029 -.115 .047 -.214 -.003 .400* .542** 1 -.083 .085 -.151 -.044 .069 .431 

Sig. (2-tailed) .355 .495 .655 .875 .529 .799 .239 .986 .023 .001  .652 .644 .411 .812 .708 .204 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_12 Pearson Correlation .129 .006 .054 .288 .187 .052 .171 .068 .290 .114 -.083 1 .626** .631** .056 .319 .506** 

Sig. (2-tailed) .481 .976 .768 .110 .305 .779 .349 .710 .107 .535 .652  .000 .000 .760 .076 .003 
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N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_13 Pearson Correlation .151 .009 .129 .281 .181 .126 .085 .162 .277 .074 .085 .626** 1 .442* .263 .444* .566** 

Sig. (2-tailed) .409 .962 .482 .119 .322 .491 .643 .375 .125 .687 .644 .000  .011 .146 .011 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_14 Pearson Correlation .014 .096 -.013 .239 -.018 -.189 -.003 -.016 .152 .060 -.151 .631** .442* 1 .372* .613** .409* 

Sig. (2-tailed) .941 .603 .944 .188 .921 .299 .987 .929 .406 .745 .411 .000 .011  .036 .000 .020 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_15 Pearson Correlation -.031 -.096 .237 .006 -.025 .004 .024 -.023 .126 -.097 -.044 .056 .263 .372* 1 .397* .377 

Sig. (2-tailed) .865 .603 .192 .973 .891 .982 .894 .902 .493 .598 .812 .760 .146 .036  .024 .087 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Item_16 Pearson Correlation .217 .338 .006 .232 .008 -.012 .086 .007 .308 -.076 .069 .319 .444* .613** .397* 1 .511** 

Sig. (2-tailed) .234 .059 .974 .202 .964 .946 .640 .968 .086 .680 .708 .076 .011 .000 .024  .003 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Skor_total Pearson Correlation .598** .477** .394* .609** .411* .528** .476** .381* .592** .306 .231 .506** .566** .409* .307 .511** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .006 .026 .000 .019 .002 .006 .031 .000 .088 .204 .003 .001 .020 .087 .003  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Statistics 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Skor_total 

N Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 3.84 3.53 3.22 3.47 2.97 3.72 3.66 3.75 3.63 3.47 3.28 3.59 3.75 3.41 3.63 3.69 56.59 

Std. Error of Mean .128 .119 .147 .127 .145 .121 .177 .110 .154 .155 .112 .088 .142 .155 .140 .122 1.208 

Median 4.00 3.50 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.50 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 56.00 

Mode 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3a 4 3a 56 

Std. Deviation .723 .671 .832 .718 .822 .683 1.004 .622 .871 .879 .634 .499 .803 .875 .793 .693 6.834 

Variance .523 .451 .693 .515 .676 .467 1.007 .387 .758 .773 .402 .249 .645 .765 .629 .480 46.701 

Range 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 1 3 3 3 2 27 

Minimum 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 44 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 71 

Sum 123 113 103 111 95 119 117 120 116 111 105 115 120 109 116 118 1811 

a. Multiple modes exist. The smallest value is shown 

Lampiran 6 

Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Sistem Akuntansi Manajemen (X1) 
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Statistics 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Item_17 Skot_total 

N Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.00 3.97 3.88 4.38 4.22 4.03 3.91 3.94 3.75 4.06 3.72 4.19 3.84 3.84 3.97 3.97 4.31 67.97 

Std. Error of Mean .110 .114 .125 .098 .117 .131 .104 .109 .127 .134 .129 .114 .150 .111 .114 .131 .083 .851 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 67.00 

Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 67 

Std. Deviation .622 .647 .707 .554 .659 .740 .588 .619 .718 .759 .729 .644 .847 .628 .647 .740 .471 4.816 

Variance .387 .418 .500 .306 .434 .547 .346 .383 .516 .577 .531 .415 .717 .394 .418 .547 .222 23.193 

Range 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 1 18 

Minimum 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 4 58 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 

Sum 128 127 124 140 135 129 125 126 120 130 119 134 123 123 127 127 138 2175 

Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Total Quality Management (X2) 



 

114 

 

Statistics 

 Item_1 Item_2 Item_3 Item_4 Item_5 Item_6 Item_7 Item_8 Item_9 Item_10 Item_11 Item_12 Item_13 Item_14 Item_15 Item_16 Skor_total 

N Valid 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Mean 4.13 4.03 3.84 3.72 3.84 3.81 3.97 3.84 3.66 3.56 3.59 3.94 3.91 3.97 3.34 3.81 60.97 

Std. Error of Mean .098 .114 .128 .121 .091 .122 .114 .101 .115 .100 .099 .100 .094 .095 .124 .083 .777 

Median 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 59.00 

Mode 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 57 

Std. Deviation .554 .647 .723 .683 .515 .693 .647 .574 .653 .564 .560 .564 .530 .538 .701 .471 4.396 

Variance .306 .418 .523 .467 .265 .480 .418 .330 .426 .319 .314 .319 .281 .289 .491 .222 19.322 

Range 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 19 

Minimum 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 52 

Maximum 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 71 

Sum 132 129 123 119 123 122 127 123 117 114 115 126 125 127 107 122 1951 

 

Uji Analisis Statistik Deskriptif 

Kinerja Manajerial (Y) 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Reliabilitas  

Sistem Akuntansi Manajemen (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.868 16 

 

Hasil Uji Reliabilitas 

Total Quality Management (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.712 17 

 

Hasil Uji Reliabilitas  

Kinerja Manajerial (Y)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.743 16 
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Lampiran 8 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 4.35086824 

Most Extreme Differences Absolute .143 

Positive .143 

Negative -.108 

Test Statistic .143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .095c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

 

Uji Multikolinieritas 

 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.733 1.964  1.137 .281   

Sistem Akuntansi 

Manajemen 

.104 .119 .391 .493 .626 .987 1.013 

Total Quality Management .195 .069 .220 2.649 .019 .987 1.013 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial 

Sumber: Data Primer diolah tahun 2020, SPSS 25 
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Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Uji Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 14.678 6.325  2.321 .028 

Sistem Akuntansi 

Manajemen 

-.060 .054 -.197 -1.109 .277 

Total Quality Management -.111 .076 -.258 -1.449 .158 

a. Dependent Variable: Abs_Res 
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Lampiran 9 

Uji Regresi Berganda 

Uji t Parsial 

 

Uji F Simultan 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12.137 2 6.069 5.538 .000b 

Residual 46.832 29 20.236   

Total 58.969 31    

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y) 

b. Predictors: (Constant), Total Quality Management (TQM), Sistem Akuntansi Manajemen (SAM) 

 

Uji Koefisien Determinasi  

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .864a .620 .547 .49840 

a. Predictors: (Constant), Total Quality Management (TQM), Sistem 

Akuntansi Manajemen (SAM) 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4.733 1.964  1.137 .281 

Sistem Akuntansi 

Manajemen (SAM) 

.104 .119 .391 .493 .626 

Total Quality Management 

(TQM) 

.195 .069 .220 2.649 .019 

a. Dependent Variable: Kinerja Manajerial (Y) 
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